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BAB |
PENDAHULUAN

B. Latar Belakang

Kesehatan hewan merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung pembangunan sektor peternakan dan pertanian di Indonesia.
Hewan ternak tidak hanya berfungsi sebagai penyedia kebutuhan pangan
masyarakat seperti daging, susu, dan telur, tetapi juga memiliki nilai ekonomi
yang signifikan bagi kesejahteraan peternak. Lebih jauh, kesehatan hewan juga
memiliki kaitan erat dengan kesehatan manusia, mengingat banyak penyakit
berbahaya yang dapat menular dari hewan ke manusia (zoonosis). Oleh karena
itu, pengelolaan kesehatan hewan yang baik akan berdampak langsung pada
ketahanan pangan, kesehatan masyarakat, serta stabilitas ekonomi daerah.

Puskeswan Sanggaran Agung sebagai salah satu pusat kesehatan
hewan di daerah memiliki tugas penting dalam memberikan pelayanan medis,
pencegahan, serta pengendalian penyakit hewan. Keberadaan Puskeswan
diharapkan dapat menjawab kebutuhan masyarakat, khususnya para peternak,
dalam memperoleh layanan kesehatan hewan yang berkualitas. Namun dalam
kenyataannya, masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi di lapangan.

Permasalahan yang sering terjadi di wilayah kerja Puskeswan
Sanggaran Agung antara lain berkaitan dengan aksesibilitas layanan. Sebagian
masyarakat peternak tinggal di daerah terpencil sehingga mengalami kesulitan
dalam memperoleh layanan kesehatan hewan secara cepat dan tepat waktu. Di
samping itu, tingkat pemahaman masyarakat mengenai pentingnya
pemeriksaan kesehatan hewan, vaksinasi rutin, dan penanganan dini penyakit
masih tergolong rendah. Kondisi tersebut diperburuk dengan keterbatasan
fasilitas serta sumber daya manusia yang tersedia, sehingga kualitas
pelayanan belum sepenuhnya optimal. Tidak jarang pula muncul keraguan dari
masyarakat dalam mempercayakan kesehatan hewan ternaknya kepada
Puskeswan, sehingga perlu adanya upaya lebih lanjut untuk membangun
kepercayaan dan menjadikan Puskeswan sebagai mitra utama bagi peternak.

Melihat kondisi tersebut, optimalisasi layanan kesehatan hewan di
wilayah Puskeswan Sanggaran Agung menjadi kebutuhan mendesak.
Optimalisasi ini mencakup perbaikan mekanisme pelayanan agar lebih
responsif, peningkatan kapasitas tenaga medis, pemanfaatan sarana yang ada
secara maksimal, serta upaya memperkuat komunikasi dan edukasi kepada
masyarakat.



Selain itu, upaya optimalisasi ini juga menjadi sarana untuk
mengaktualisasikan nilai dasar ASN BerAKHLAK, di mana pelayanan
kesehatan hewan tidak hanya berorientasi pada aspek teknis medis, tetapi juga
menekankan pengabdian kepada masyarakat melalui pelayanan yang ramah,
transparan, profesional, adaptif, dan kolaboratif. Dengan demikian, pelayanan
kesehatan hewan yang dihadirkan bukan hanya solusi praktis atas
permasalahan peternak, tetapi juga wujud nyata nilai-nilai dasar ASN dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan langkah tersebut, diharapkan Puskeswan Sanggaran Agung
mampu menghadirkan layanan kesehatan hewan yang lebih efektif, efisien, dan
dapat diandalkan. Keberhasilan optimalisasi ini akan berdampak luas, baik
dalam meningkatkan produktivitas ternak, memperkuat ketahanan pangan,
maupun mendorong kesejahteraan masyarakat di wilayah Sanggaran Agung.

B. Tujuan

1. Menganalisa permasalahan yang ada di Puskeswan Sanggaran Agung
Kabupaten Kerinci

2. Mampu mengaktualisasikan nilai-nilai berAKHLAK di instansi Dinas
Perkebunan dan Peternakan unit kerja Puskeswan Sanggaran Agung
Kabupaten Kerinci

3. Mengoptimalisasikan layanan kesehatan hewan di wilayah Puskeswan
Sanggaran Agung Kabupaten Kerinci

C. Ruang Lingkup

Ruang Lingkup aktualisasi merupakan gambaran tentang unit kerja
dimana penulis akan melaksanakan aktualisasi.

1. Tempat

Tempat pelaksaan aktualisasi sesuai unit kerja penugasan vyaitu di
Puskeswan Sanggaran Agung Kabupaten Kerinci.

2. Waktu

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi dilaksanakan sesuai jadwal yang telah
diberikan yaitu mulai tanggal 09 september hingga 19 oktober 2025.

3. Permasalahan atau isu

Permasalahan atau isu yang ditemukan di instansi Dinas Perkebunan
dan Peternakan unit kerja Puskeswan Sanggaran Agung ialah Rendahnya
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minat Peternak atau pemilik hewan untuk berobat ke Puskeswan Sanggaran
Agung, Belum adanya pengarsipan ambulator pasien yang berobat ke
Puskeswan Sanggaran Agung, serta Kosongnya SDM Paramedik Veteriner di
Puskeswan Sanggaran Agung. Dari tiga isu tersebut akan ditapis
menggunakan teknik tapisan isu USG (Urgency, Seriousness, Growth).
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BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi
1. Sejarah Lembaga

Pembangunan sektor perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan
(keswan) telah banyak berperan dalam pencapaian sasaran pertumbuhan
perekonomian  Kabupaten Kerinci pada tahun-tahun  sebelumnya.
Pembangunan sektor ini memiliki peranan yang cukup penting dan strategis
dalam pembangunan nasional dan regional sebagai penyedia peluang
bekerja/berusaha bagi masyarakat Indonesia, pemenuhan kebutuhan konsumsi
dan bahan baku industri dalam negeri serta dalam perolehan nilai tambah
melalui peningkatan daya saing dan optimalisasi pengelolaan sumber daya
alam.

Pembangunan sektor perkebunan, peternakan dan keswan kedepan
dihadapkan kepada berbagai tantangan dan permasalahan, seperti terjadinya
berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan yang sangat dinamis serta
berbagai persoalan mendasar seperti globalisasi dan liberalisasi pasar,
pesatnya kemajuan teknologi dan informasi, semakin terbatasnya sumber daya,
terjadinya perubahan iklim global, masih terbatasnya permodalan petani serta
masih lemahnya kapasitas kelembagaan petani dan penyuluh.

Dalam rangka mengatasi permasalahan yang timbul sekaligus terus
melakukan upaya pembangunan sub sektor perkebunan, peternakan dan
keswan di Kabupaten Kerinci, Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci
berpedoman pada Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 5
Tahun 2022 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah telah
membentuk Dinas Perkebunan dan Peternakan. Sebagai salah satu
Organisasi Perangkat Daerah, Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten
Kerinci (Disbunnak Kab. Kerinci) melaksanakan sebagian urusan rumah tangga
daerah khususnya sub sektor perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan.

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya tersebut, Bupati Kerinci telah
mengeluarkan Peraturan Bupati Kerinci Nomor 43 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci yang efektif mulai berlaku
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Bulan Januari 2017 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Perangkat Daerah. Selanjutnya Peraturan Bupati Kerinci Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pembentukan, Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan
Organisasi serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan
Hewan pada Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci. Dalam
pelaksanaan tupoksi tersebut, Disbunnak Kab. Kerinci mempunyai kewenangan
sub sektor perkebunan, peternakan dan keswan yang menyangkut pengelolaan
sub sektor perkebunan, peternakan, dan keswan, penyusunan program dan
tugas lainnya yang diserahkan kepala daerah di bidang perkebunan,
peternakan dan keswan yang dituangkan dalam Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci Tahun 2025-2026.

2. Visi-Misi Lembaga

Visi: Terwujudnya peningkatan perekonomian masyarakat melalui sektor
perkebunan dan peternakan menuju Kerinci yang lebih baik

Misi:

e Meningkatkan produksi dan produktivitas bidang perkebunan dan
peternakan yang berbasiskan sumber daya lokal

e Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana serta sumber
daya manusia bisang perkebunan dan peternakan

e Memanfaatkan lahan tidur serta mengembangkan potensi komiditi
perkebunan dan peternakan

e Meningkatkan nilai tambah, daya saing serta pengembangan
pemasaran bidang perkebunan dan peternakan

e Meningkatkan upaya pencegahan dan penanggulangan penyakit
hewan serta peningkatan fungsi Kesmavet

e Meningkatkan perencanaan dan pengelolaan bidang perkebunan dan
peternakan secara efektif dan efisien
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3. Struktur Lembaga

KEPALA DINAS

~ . 14 A -

SEKRETARIAT (SEKRETARIS)

KELOMPOK I B :
JABATAN FUNGSIONAL
KASUBBAG UMUM KELOMPOK
DAN EPEGAWAIAN JABATAN
Pabaas E02danns FUNGSIONAL
KABID PRASARANA, KABID BIDANG
SARANA DAN PERKEBUNAN PETERNAKAN DAN
PENYULUHAN Aryosi M, S.E., KESEHATAN HEWAN
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
JABATAN JABATAN JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

KEPALA UPTD PUSKESWAN KAB.
KFRINCI

Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinas Perkebunan dan Peternakan Kab. Kerinci
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UPTD PUSKESWAN KABUPATEN KERINCI

KEPALA UPTD PUSKESWAN
KAB. KERINCI

Widodo Utomo, S.lkom

e m
NOPALINDA

3 ¢ y

STAF MEDIK VETERINER PUSKESWAN MEDIK MEDIK MEDIK
SEBULUN PANTAI AGUNG SIULAK AGUNG

NAFIRI [ drh. Abrian Panggalih drh. Yola Alifa drh. Dwi Widya Putri drh. Fany Wandelina

| [

MEDII

MEDIK VETERINER PUSKESWAN MEDI)

K K
SEBULUN PANTAI SEBULUN PANTAL SEBULUN PANTA!

drh. Ratna Ajeng Prameswari drh. Adisyah Putra drh. Yosi Andiko A

PARAMEDIK VETERINER
SEBULUN PANTAI

Aldianto,A.Md Vet

5. Tugas dan Fungsi

Pada Dinas Perkebunan dan Peternakan di bentuk UPTD Pusat
Kesehatan Hewan (Puskeswan) yang mempunyai tugas melaksanakan
kewenangan tugas yang diberikan Dinas Perkebunan dan Peternakan dalam
melaksanakan penyehatan hewan, memberikan pelayanan kesehatan
masyarakat veteriner, melaksanakan epidemiologi, melaksanakan informasi
veteriner dan kesiagaan darurat wabah, pemberian jasa veteriner dokter hewan
dan pelayanan perbibitan ternak di wilayah kerjanya. UPTD Puskeswan dalam
melaksanakan tugas menyelenggarakan fungsi, yaitu:

e Melakukan tindakan Promotif, yaitu upaya meningkatkan kesehatan
hewan dari kondisi yang sudah ada dengan pemberian suplemen,
vitamin dan bahan aditif lainnya yang aman dan menyehatkan,
pemberian gizi yang seimbang untuk meningkatkan produksi dan
produktifitas hewan;

e Melakukan tindakan Preventif, yaitu upaya mencegah agar hewan
tidak sakit, seperti : melakukan vaksinasi, melakukan isolasi dan
observasi hewan;

e Melakukan tindakan Kuratif, yaitu upaya membantu melakukan
penyembuhan terhadap penyakit, seperti : melakukan pemeriksaan,
melakukan pemeriksaan di laboratorium, melakukan pengobatan
terhadap hewan sakit, dan melakukan tindakan bedah hewan oleh
dokter hewan;
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Melakukan tindakan rehabilitatif, yaitu upaya pemulihan kesehatan
pasca sakit;

Melakukan pelayanan medik reproduksi hewan;

Melakukan pengawasan terhadap hewan sebelum dan setelah
pemotongan;

Melakukan pengambilan specimen yang diperlukan dalam rangka
peneguhan diagnosa untuk selanjutnya dikirim ke laboratorium
rujukan;

Melakukan pengamatan dan pemeriksaan terhadap penyakit hewan
menular (PHM) secara klinis, epidemiologik dan laboratorik wilayah
kerja puskeswan;

Melaporkan wabah penyakit hewan di wilayah kerja puskeswan ke
Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci untuk
selanjutnya dikirim ke Dinas Provinsi yang membidangi fungsi
Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Melakukan langkah kesiagaan darurat wabah untuk melindungi
kepentingan masyarakat umum;

Memenuhi kewajiban pelaporan penyakit hewan secara berjenjang;
Melakukan konsultasi dan penyuluhan di bidang kesehatan hewan;

Mengeluarkan rekomendasi untuk penerbitan Surat Keterangan
Kesehatan Hewan (SKKH);

Melakukan pelayanan inseminasi buatan/kawin suntik;
Melakukan pelayanan pemeriksaan kebuntingan;

Memberi petunjuk kepada bawahan untuk kelancaran pelaksanaan
tugas;

Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan pembinaan dan
pengembangan karier; dan

Melaksanakan tugas lainnya dari Kepala Dinas Perkebunan dan
Peternakan sesuai dengan bidang tugasnya

16



6. Nilai-nilai Organisasi Instansi

Pemerintah Kabupaten Kerinci menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang
lahir dari kearifan lokal serta filosofi hidup masyarakatnya. Nilai religius menjadi
fondasi utama dalam kehidupan pemerintahan, di mana setiap kebijakan dan
pelayanan publik selalu diarahkan untuk mencerminkan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak yang baik. Hal ini berpadu erat dengan
nilai pelestarian budaya dan adat, yang tercermin melalui berbagai upaya
menjaga tradisi seperti Kenduri Sko, bahasa daerah, kesenian, dan simbol-
simbol lokal sebagai identitas serta jati diri masyarakat Kerinci.

Dalam menjalankan tugasnya, instansi pemerintahan Kabupaten Kerinci
juga mengedepankan semangat gotong royong dan kebersamaan. Nilai ini
menjadi kekuatan sosial yang mendorong partisipasi masyarakat dalam
pembangunan serta mempererat solidaritas antarwarga. Di samping itu,
integritas dan tanggung jawab menjadi pedoman penting bagi aparatur
pemerintah, sehingga tercipta tata kelola yang jujur, disiplin, dan berorientasi
pada pelayanan masyarakat.

Sejalan dengan perkembangan zaman, Pemerintah Kabupaten Kerinci
juga menanamkan nilai adaptif dan inovatif. Artinya, setiap langkah
pembangunan dan pelayanan publik berupaya menyesuaikan diri dengan
perubahan, tanpa meninggalkan akar tradisi dan identitas lokal. Dengan
demikian, nilai-nilai budaya yang dijunjung oleh pemerintah daerah Kerinci tidak
hanya memperkuat karakter masyarakat, tetapi juga menjadi landasan dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berdaya saing, berkarakter, dan
berkeadilan.
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B. Profil Peserta

Nama > drh. Yola Alifa

NIP : 199809262025052001
Tempat/Tanggal Lahir : Kampung Pisang/26 September 1998
Pangkat/Golongan : Medik Veteriner Ahli Pertama/lllb

Unit Kerja : Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan-

Dinas Perkebunan dan Peternakan
Kabupaten Kerinci
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

a) Kondisiisu saat ini:

1.

Rendahnya pelayanan kesehatan hewan
Pelayanan Kesehatan Hewan di Puskeswan
Sanggaran Agung sangat rendah, dari tahun 2024
yang tercatat hanya pelayanan BUMDes saja yang
didampingi oleh Kepala UPTD Puskeswan
Kabupaten Kerinci

Peternak dan pemilik hewan jarang datang ke
Puskeswan, bahkan pasien yang datang tidak
tercatat dalam buku kunjungan

Tidak adanya sistem pencatatan data
pasien/kunjungan

Tidak tersedia buku ambulator maupun sistem digital
di Puskeswan Sanggaran Agung

Akibatnya, kunjungan tidak terdokumentasi dan
progres pelayanan sulit dievaluasi

3. Kekosongan tenaga Paramedik Veteriner

Saat ini tidak ada paramedik veteriner aktif di
Puskeswan Sanggaran Agung

Hanya terdapat dua Petugas Medik Veteriner di
Puskeswan Sanggaran Agung dengan 3 wilayah
kerja yaitu Kecamatan Danau Kerinci dengan jumlah
ternak 764 ekor sapi dan 414 ekor kerbau,
Kecamatan Tanah Cogok dengan jumlah ternak 368
ekor sapi dan 112 ekor kerbau, serta Kecamatan
Sitinjau Laut dengan jumlah ternak 664 ekor sapi
dan 472 ekor kerbau pada tahun 2022.

b) Dampak dan parapihak yang terkena dampak jika isu
tidak diselesaikan

1.

Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap
layanan kesehatan hewan sehingga masyarakat
sulit mendapatkan layanan kesehatan yang cepat
dan terjamin

Pelayanan publik tidak optimal, sehingga
masyarakat enggan memanfaatkan  fasilitas
pemerintah
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3. Data pelayanan tidak tersedia, sehingga
menyulitkan petugas baru untuk pengambilan
keputusan berbasis bukti (evidence-based)

4. Beban kerja petugas medik veteriner meningkat
dikarenakan kosongnya paramedik veteriner

5. Target kinerja UPTD Puskeswan Kabupaten Kerinci
tidak tercapai, dan capaian reformasi birokrasi
sektor peternakan menjadi rendah di Wilayah kerja
Puskeswan Sanggaran Agung.

Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak
diselesaikan ialah masyakat, petugas puskeswan, Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci, dan
peserta sebagai asn muda yang tidak mampu
menampilkan kinerja sesuai nilai berAKHLAK dan profil
Smart ASN

Keterkaitan isu dengan Manajemen ASN dan/atau
Smart ASN

Tabel 3.1 Keterkaitan isu dengan Keterkaitan isu dengan Manajemen ASN
dan/atau Smart ASN

No. Isu Manajement ASN Smart ASN
1. Rendahnya |e Mencerminkan belum e Menuntut ASN untuk
pelayanan optimalnya penerapan berorientasi  pelayanan,
kesehatan manajemen pelayanan Kolaboratif, dan adaptif
hewan di publik dan pengelolaan dalam memperbaiki citra
Puskeswan kinerja ASN. pelayanan
Sanggaran |e ASN perlu meningkatkan [e Dalat diatasi melalui
Agung kompetensi komunikasi, inovasi promosi layanan
empati pelayanan, dan berbasis digital dan
koordinasi lintas sektor keterlibatan masyarakat.
2. | Tidak e Menunjukkan lemahnya |e Mendorong ASN memiliki
adanya tata kelola administrasi dan literasi digital dan
pencatatan akuntabilitas ASN. menerapkan pencatatan
data pasien|e ASN perlu menerapkan berbasis data elektronik
atau sistem pencatatan dan|e Mendukung penerapan
kunjungan pelaporan yang teratur dan data  driven  decision
di transparan making untuk evaluasi
Puskeswan pelayanan
3. Kekosonga |e Berkaitan dengan [e Mendorong ASN untuk
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n tenaga perencanaan SDM-ASN adaptif, kolaboratif, dan

Paramedik dan managemen beban terus belajar agar mampu

Veteriner di kerja menutupi kekurangan

Puskeswan (e ASN perlu  melakukan tenaga

Sanggaran analisis kebutuhan pegawai (e Relevan dengan smart

Agung dan mendorong koordinasi ASN yang inovatif dan
antar instansi siap bertransformasi.

B. Penetapan Core Isu

Berdasarkan deskripsi isu-isu yang ada, perlu dilakukan proses
analisis isu untuk menentukan isu mana yang merupakan prioritas yang
dapat dicarikan solusi. Dalam pemilihan isu utama penulis menggunakan
metode USG. Metode USG menganalisis dan mempertimbangkan tingkat
urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu. Metode USG menetapkan
urutan prioritas isu dengan menggunakan teknik skoring 1-5 pada
komponen-komponen berikut:

- Urgency : dilihat dari tersedianya waktu, seberapa mendesak isu
tersebut harus dibahas, dianalisis, dan ditindak lanjuti.

- Seriousness: seberapa serius tersebut dibahas dikaitkan dengan akibat
yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah

- Growth : indikator yang melihat perkembangan isu semakin memburuk
atau tidak jika tidak segera ditangani.

Penetapan Core issue dengan Analisis USG:

Tabel 3.2 Analisis USG

No Identifikasi Isu Nilai Total | Ranking

U S G

1. | Rendahnya minat peternak| 5 5 5 15 I
atau pemilik hewan untuk
memeriksakan kondisi hewan

ke Puskeswan atau
melakukan pemanggilan
layanan
2. | Tidak adanya buku | 4 4 3 11 I

kunjungan berobat serta
tidak tersedianya Data
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Rekam medis pemeriksaan
hewan yang berobat

3. | Kosongnya petugas| 4 4 4 12 Il
Paramedik Veteriner di
Puskeswan Sanggaran Agung
Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria Urgency

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Mendesak Isu sangat mendesak untuk diselesaikan
agar kepercayaan publik kembali membaik

4 Mendesak Isu mendesak untuk diselesaikan agar
kepercayaan publik kembali membaik

3 Cukup Mendesak Isu cukup mendesak untuk diselesaikan
agar kepercayaan publik kembali membaik

2 Kurang Mendesak Isu kurang mendesak untuk diselesaikan

1 Tidak Mendesak Isu tidak mendesak untuk diselesaikan

Tabel 3.3 Deskripsi Kriteria Seriousness

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Serius Isu sangat serius untuk dibahas karena
akan berdampak ke pelayanan, citra
instansi, dan kesejahteraan hewan

4 Serius Isu serius untuk dibahas karena akan
berdampak ke banyak hal

3 Cukup Serius Isu cukup serius untuk dibahas karena
akan berdampak ke banyak hal

2 Kurang Serius Isu kurang serius untuk dibahas

1 Tidak Serius Isu tidak serius untuk dibahas
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Tabel 3.4 Deskripsi Kriteria Growth

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 Sangat Cepat Isu membuat kepercayaan publik menurun
memburuk drastis jika tidak segera dicegah

4 Cepat memburuk Isu membuat kepercayaan publik menurun

jika tidak segera dicegah

3 Cukup memburuk Isu cukup memburuk jika tidak segera
dicegah
2 Kurang cepat Isu kurang cepat memburuk jika tidak
memburuk segera dicegah
1 Tidak cepat Isu tidak cepat memburuk jika tidak segera
memburuk dicegah

Berdasarkan Analisis USG diatas, maka isu yang dipilih adalah sebagai
berikut: “ Rendahnya minat peternak atau pemilik hewan untuk memeriksakan
kondisi hewan ke Puskeswan atau melakukan pemanggilan layanan” dengan
rumusan isu: “Strategi Peningkatan Minat Masyarakat terhadap Layanan
Kesehatan Ternak melalui Promosi ke Sentra Ternak di Wilayah Puskeswan
Sanggaran Agung Kabupaten Kerinci”

C. Analisis Core Issue

Setelah memilih dan menetapkan isu utama, maka perlu dilakukan
analisis lebih lanjut untuk mengetahui isu tersebut. Faktor- faktor penyebab isu
tersebut dapat digambarkan pada fishbone diagram berikut:

Program
Pelayanan

Rutin: vaksin, obat
cacing, vitamin

Tersedia 2
medik veteriner

Lambat karena masih
menggunakan cara
kuno yaitu berkumpul

dirumah warga

Pelayanan aktif
di Puskeswan
(kurang aktif)

Posisi Paramedik
Veteriner
kosong

Rendahnya
minat pemilik
hewan ke
Puskeswan

Media sosial

Tidak ada peta Kurang promosi
khusus

lokasi sentral ke sentral ternak
Tidak ada hot
line/tautan
komunikasi

ternak Masyarakat kurang paham,
tentang kesehatan &
kesejahteraan hewan

[ Environment Promotion

Gambar 3.1 Diagram Fishbone
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Berdasarkan analisis menggunakan fishbone diagram diatas, isu yang
terjadi disebabkan oleh 3 akar penyebab yaitu:

1. Sosialisasi & promosi (masyarakat kurang berminat dengan pelayanan
kesehatan hewan karena Puskeswan non aktiv sejak 2021 dan baru akitif
pada tahun 2024).

2. Keterbatasan SDM dan kualitas pelayanan (Kondisi kesehatan medik
veteriner lainnya kurang mendukung sehingga pelayanan tidak optimal).

3. Sarana komunikasi yang minim (tidak ada jalur komunikasi cepat
sehingga informasi sulit diakses).

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan
kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut di atas
adalah “Strategi Peningkatan Minat Masyarakat terhadap Layanan
Kesehatan Ternak melalui Promosi ke Sentra Ternak di Wilayah Puskeswan

Sanggaran Agung Kabupaten Kerinci”

Strategi peningkatan minat masyarakat terhadap layanan Puskeswan
erat kaitannya dengan penerapan manajemen ASN yang profesional. Melalui
fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan,
ASN dapat mengoptimalkan pelayanan kesehatan hewan agar lebih efektif
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Selain itu, konsep Smart ASN
juga menjadi landasan penting. ASN yang berintegritas, profesional, ramah,
adaptif terhadap teknologi, serta mampu membangun jejaring akan lebih
mudah mengedukasi masyarakat, memperkuat promosi, dan meningkatkan
kepercayaan publik. Dengan demikian, penerapan manajemen ASN yang
selaras dengan karakter Smart ASN akan menjadikan Puskeswan sebagai

layanan publik yang modern, terpercaya, dan diminati masyarakat.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut :

1. Konsultasi dengan mentor tentang kegiatan aktualisasi

2. Mengunjungi sentral ternak di beberapa lokasi wilayah puskeswan
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Sanggaran Agung dan melakukan pelayanan kesehatan hewan.
. Pembentukan hotline dan grup komunitas peternak

4. Pencatatan lokasi sentral ternak di google maps agar lebih mudah dicari

5. Pembuatan spanduk di sentra ternak dengan info kontak dan jadwal

layanan

. Mengaktitkan kembali media sosial Puskeswan sebagai promosi dan
konten edukasi singkat.

. Pembuatan kartu bisnis Puskeswan Sanggaran Agung yang berisi
kontak hotline dan Medik Veteriner.

. Membuat laporan evaluasi hasil pelayanan dan dilaporkan kepada

mentor
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan pelayanan kesehatan hewan yang disesuaikan dengan

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

kebutuhan masyarakat, sehingga terjadi beberapa perubahan jadwal
kegiatan. Berikut jadwal aktualisasi yang telah dilaksanakan:

No

Kegiatan

September

Oktober

Il I\

Konsultasi dengan
mentor tentang
kegiatan aktualisasi

(19 September
2023)

Pembentukan
hotline Puskeswan
Sanggaran Agung

(20 September
2023)

Pelayanan
kesehatan hewan ke
sentral ternak dan
edukasi singkat
tentang pelayanan
kesehatan hewan

(16 September
s/d 8 Oktober 2023)

Pencatatan lokasi
sentral ternak di

google maps agar
lebih mudah dicari

(23 September
s/d 13 Oktober
2023)

Pembuatan spanduk
di Puskeswan
Sanggaran Agung
dengan info kontak
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hotline dan jadwal
layanan

(18 September
s/d 2 Oktober 2023)

Mengaktifkan
kembali media sosial
Puskeswan sebagai
promosi dan konten
edukasi singkat

(8 s/d 11 September
2023)

Pembuatan kartu

bisnis Puskeswan
Sanggaran Agung
yang berisi kontak
hotline dan nama

Medik Veteriner

(18 September
s/d 7 Oktober 2023)

Membuat laporan
evaluasi hasil
pelayanan dan
dilaporkan kepada
mentor

(2 s/d 14 Oktober
2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja Medik Veteriner Ahli Pertama, Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan- Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci
Identifikasi 1. Rendahnya minat peternak atau pemilik hewan untuk memeriksakan kondisi hewan ke Puskeswan Sanggaran Agung
Isu 2. Tidak adanya pencatatan data pasien yang datang berobat
3. Kosongnya petugas Paramedik Veteriner di Puskeswan Sanggaran Agung
Isu yang Rendahnya minat peternak atau pemilik hewan untuk memeriksakan kondisi hewan ke Puskeswan Sanggaran Agung, Kabupaten Kerinci
Diangkat
Gagasan "Strategi Peningkatan Minat Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan Ternak melalui Promosi ke Sentra Ternak di Wilayah Puskeswan
Pemecahan Sanggaran Agung Kabupaten Kerinci”
Isu
No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Output/Hasil Keterkaitan Stakeholder Terkait Potensi Solusi Keterangan
Substansi Mata Konflik Konflik
Pelatihan (Ber- Ya/Tidak
Akhlak)
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7.

1. Melakukan 1.1 Membuat janiji Tersedianya Menyiapkan konsep [e Mentor/Pembimbing Tidak - Menjadi dasar
Konsultasi dengan mentor jadwal kegiatan aktualisasi [e Peserta Aktualisasi pelaksanaan
dengan terkait kegiatan pertemuan beserta contoh | e Tim Medik Veteriner seluruh
Mentor aktualisasi dengan output yang akan kegiatan
tentang mentor dihasilkan dari aktualisasi
Kegiatan kegiatan aktualisasi
aktualisasi (Berorientasi

Pelayanan)
Menyampaikan
informasi tentang
kegiatan Aktualisasi
secara rinci
(Akuntabel)
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Menjaga adab dan
sopan santun saat

membuat jadwal
konsultasi  sampai
selesainya sesi
konsultasi
(Harmonis)
Memanfaatkan
teknologi digital
untuk berkomunikasi
secara hibrid
dengan mentor
terkait kegiatan

aktualisasi (Adaptif)
Menerima kritik dan
saran mentor terkait
diskusi pelaksanaan
kegiatan aktualisasi
(Kolaboratif)

Mampu
mengrealisasi saran
dan arahan mentor

terkait kegiatan
Aktualisasi, serta
melaporkan secara
berkala mentor
terkait progres
kegiatan Aktualisasi
(Kompeten)

1.2
Mempersiapkan
bahan konsultasi

e Tersedianya
bahan untuk
konsultasi

e Menyiapkan bahan

konsultasi yang jelas,
benar, dan bisa
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dengan mentor

dengan
mentor

dipertanggungjawabk
an (Akuntabel)

1.3 Melakukan |e Resume hasil Menunjukkan
Konsultasi dengan Konsultasi tanggung jawab
Mentor terkait dengan terhadap hasil
aktualisasi mentor pekerjaan  dengan
meminta kritik dan
saran dari mentor
(Akuntabel)
Penulis akan
menghargai segala
masukan yang
diberikan oleh
mentor (Harmonis)
Penulis akan
bertanya kepada
mentor jika ada
kendala ataupun
ada hal yang kurang
paham (Kolaboratif)
Mengunjungi | 2.1 Menghubungi | ¢ Tersedianya Berkoordinasi e Mentor/Pembimbing | Ya, Beberapa | Menyediaka | Meningkatka
sentra ternak | peternak yang ada jadwal dengan peternak [e Peserta Aktualisasi ternak tidak | n kandang | n
dibeberapa dibeberapa titik kunjungan. dan perangkat desa [e Petugas Puskeswan | memiliki tali | jepit kepercayaan
lokasi wilayah | sentra ternak dan sebagai bentuk ¢ peternak & pemilik | restrain dan | (squeeze masyarakat
puskeswan mendata  apakah komunikasi hewan sangat agresif | cage) atau | terhadap
sanggaran ada hewan vyang pelayanan  publik sehingga alah layanan
agung & | sakit ataupun (Berorientasi berisiko  bagi | restrain Puskeswan
melakukan butuh  pelayanan pelayan publik) petugas saat | memadai dan
pelayanan kesehatan Berkoordinasi pelayanan untuk masyarakat
kesehatan dengan tim serta kesehatan menjamin mulai paham
hewan perangkat desa berlangsung. keselamata | tentang
(Pemberian agar kegiatan n petugas | bagaimana
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Obat Cacing berjalan dengan dan pelayanan
gratis) baik (Kolaboratif) ternaknya. | kesehatan
hewan
2.2 e Tersedianya Menyiapkan alat bekerja
Mempersiapkan alat dan dan bahan untuk
alat dan bahan bahan untuk pelayanan
yang dibutuhkan pelayanan kesehatan agar
selama pelayanan kesehatan pelayanan bisa
hewan di dilaksanakan
sentra dengan baik tanpa
ternak hambatan
(Akuntabel)
2.3 Melaksanakan Terlaksanan Menerapkan ilmu
pelayanan ya kegiatan pengetahuan dan
kesehatan hewan pelayanan keterampilan dalam
kesehatan memberikan
hewan di treatment kepada
sentra ternak (Kompeten)
ternak Menciptakan
Foto komunikasi dengan
dokumentasi bahasa yang
kegiatan mudah  dimengerti
agar promosi
tersampaikan
kepada  peternak
(Harmonis)
Pembentukan | 3.1 Menyiapkan Tersedianya Penulis e Pemilik hewan Ya, karena | Menyebark | Mempermuda
Hotline dan | nomor bisnis hotline Memanfaatkan e Peserta Latsar data peternak | an kartu | h  koordinasi
grup Puskeswan berupa teknologi Whatsapp | ¢« Mentor sangat banyak | nama yang | dan
Komunitas Sanggaran Agung kontak & sebagai media dan terkendala | berisi konsultasi
Peternak nomor promosi (Adapitif) waktu untuk | kontak antara
WhatsApp Penulis membuat berkomunikasi | Puskeswan | peternak dan
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hotline dan grup
agar pelayanan
puskeswan aktif
kembali (Kompeten)

3.2 Mengumpulkan | e Tersedianya | e Penulis

nomor peternak kontak para Berkoordinasi

dan organisasi peternak dengan  peternak

PORBBI serta tentang hotline dan

menginput  nomor konunitas peternak

ke kontak agar peternak lebih

WhatsApp mudah menjangkau

Puskeswan tim medik veteriner
(Kolaboratif )

3.2 Mengirim | @ Tersedianya | ¢ Mempromosikan

pesan pengenalan
nomor bisnis ke
peternak dan
anggota organisasi
PORBSBI

tangkapan
layar
percakapan
ke peternak

pelayanan
Puskeswan
dengan bahasa
yang sopan dan
ramah ke peternak

dan anggota
PORBBI
(Berorientasi
pelayanan)
Berkomunikasi
dengan peternak
melalui promosi

perkenalan nomor
bisnis Puskeswan
untuk  pelayanan
yang lebih baik

untuk
pembuatan
grup komunitas
ternak ditunda
hingga data
peternak sudah
terkumpul

Sanggaran
Agung

tenaga Medik

Veteriner
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(Harmonis)
e Menjelaskan

bagaimana
peternak bisa
memanfaatkan
nomor bisnis
Puskeswan

Sanggaran Agung
ini dan selalu aktif
memberi solusi
ketika peternak
atau pemilik hewan
menanyakan
seputar promosi
layanan (loyal)

3.3 e Tersediany | e Penulis

Memberitahukan a Menjelaskan

bagaimana  cara tangkapan bagaimana

berkomunikasi  di layar peternak bisa

grup Komunitas percakapan memanfaatkan

peternak dengan grup komunitas
ternak untuk kemajuan

peternak

sanggaran agung
dengan jelas dan
mempersilahkan

jilka ada peternak

yang bertanya

(Loyal)
Pencatatan 4.1 Survei lokasi| e Tersedianya | ¢ Memahami dan | e Peserta Latsar Ya, Lokasi | Promosi Membantu
Lokasi sentra | sentral ternak di lokasi berusaha e Masyarakat sentral ternak | layanan pemetaan
ternak di | wilayah kerja koordinat memenuhi e Peternak Lokal di Kecamatan | Puskeswan | wilayah kerja
google maps | Puskeswan sentra kebutuhan Tanah cogok | dialihkan dan efisiensi
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agar lebih
mudah dicari

Sanggaran Agung

ternak

masyarakat
(peternak dan
desa) dengan
melakukan survei
langsung untuk
memastikan data
lokasi sentral
ternak yang dicatat
sesuai dengan
kondisi sebenarnya
di lapangan
(Berorientasi
pelayanan)

Penulis cepat

menyesuaikan diri
terhadap berbagai
tantangan di
lapangan, seperti
kondisi  geografis

lokasi sentral
ternak yang
mungkin

masyarakat belum
tau itu adalah

sentral ternak.
Penulis juga
bertindak proaktif
dalam mencari
solusi untuk
mendapatkan  titik
koordinat yang
akurat (adaptif)

e Penulis terbuka

Perangkat desa

tidak tersedia

menjadi
pembagian
kartu nama

pelayanan
kesehatan
hewan
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dalam
bekerjasama
dengan melibatkan
peternak sebagai
informan utama
dan perangkat
sebagai  validator
wilayah
(Kolaboratif)
Penulis
melaksanakan
tugas pencatatan
koordinat dengan
jujur, cermat, dan
bertanggung jawab

(akuntabel)
Penulis  bersikap
ramah dan

menciptakan
lingkungan  kerja
yang kondusif
selama proses
survei dan validasi
lokasi (Harmonis)

4.2 Mencatat titik
Koordinat lokasi
sentral ternak dan
membuat lokasi
sentral ternak di
aplikasi google
maps

e Tersedianya
tangkapan
layar
sejumlah
lokasi sentra
ternak di
google maps

Penulis
memanfaatkan
teknologi digital
agar titik sentra
ternak dapat
ditemukan dengan
mudah (Adaptif)
Penulis
menyelesaikan
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tugas melalui
pemanfaatan

google maps dan
survei lapangan
untuk menghasilkan
data koordinat yang

valid (kompeten)

Pembuatan
Spanduk  di
Sentra ternak
dengan info
kontak dan
jadwal

layanan

5.1 Merancang
spanduk di aplikasi
Canva

e Tersedianya
rancangan
spanduk
dalam
bentuk

pdf/jpeg

Penulis
memanfaatkan
teknologi digital
dalam pembuatan
rancangan spanduk
(Adaptif)

Penulis
berkoordinasi
dengan tim tentang
rancangan spanduk

(Kolaboratif)
5.2 Berdiskusi | @ Tersedianya Penulis
dengan mentor catatan melaksanakan
tentang rancangan Konsultasi tugas dengan
spanduk yang telah dengan cermat dan
dibuat mentor memastikan design
spanduk sudah
benar sesuai
pesan instansi
(Akuntabel)
5.3 Mencetak dan | e Tersedia Penulis Memastikan
Memasang spanduk peternak menerima
spanduk di dalam spanduk dan
Puskeswan bentuk fisik memasangnya  di

Sanggaran Agung

e Terpasanga

sentra ternak

Mentor

Peserta Latsar
Jasa percetakan
Masyarakat

Ya, pada | Penulis
awalnya meminta
penulis  tidak | bantuan ke
bisa masyarakat
memasang sekitar yang
Spanduk memiliki
karena  tidak [ tangga
tersedia
tangga.
Karena lokasi | Pemasanga
sentra ternak [ n dilakukan
terletak di
dibelakang Puskeswan
pemukiman agar
warga, menjangkau
pemasangan seluruh
spanduk pemilik
kurang tepat | hewan yang
untuk dipasang | lewat di
di sentra ternak | Puskeswan
Sanggaran
Agung

Sebagai
mendia
Promosi
visual untuk
meningkatka
n minat
masyarakat
terhadap
layanan
kesehatan
hewan.
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nnya
spanduk di
sentra
ternak
Dokumentas
[

pemasanga
n spanduk

sebagai bentuk
promosi kesehatan
ternak (Akuntabel)

Mengaktifkan
kembali dia
sosial
Puskeswan
sebagai
promosi dan
pembuatan
konten
edukasi
singkat

6.1 Mendiskusikan
konten promosi
seperti apa yang
akan diangkat ke
dalam konten
bersama team dan
mentor

Tersedianya
resume
diskusi

Berdiskusi tentang
rancangan konten
bersama tim dan
Mentor sebagai
bentuk Kolaboratif
Memberi masukan
yang solutif saat
berdiskusi
(Berorientasi
pelayanan)

6.2 Membuat
konten edukasi dan
promosi di aplikasi
canva, capcut, atau
tiktok

Tersedianya
konten
berupa
video
ataupun
brosur digital

Mampu beradaptasi
dengan bentuk
promosi terkini agar
bisa  menjangkau
peternak lebih jauh
(Adaptif)

Peserta Latsar
Tim Medik Veteriner

dan Paramedik
Veteriner

Mentor

Masyarakat &

Pemilik hewan

Tidak

Menjadi
sarana
promosi
digital yang
efektif  dan
menarik
minat
masyarakat
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6.3 Mengupload

e Tersedianya

e Penulis

konten yang telah konten memastikan konten
dibuat bersama tim edukasi dan yang akan diupload
promosi adalah konten
dihalaman yang sudah di
media sosial setujui oleh tim
puskeswan (Akuntabel)
dan
komunitas
peternak
6.4 Menyebarkan Tersedianya | @ Berorientasi
konten pemberitahu pelayanan dengan
pemberitahuan an layanan aktif  membagikan
jadwal pelayanan kesehatan pemberitahuan
setiap hari kerja di hewan setiap hari distatus
halaman status setiap hari media sosial
komunitas dan kerja di
media sosial status media
puskeswan sosial
berupa
tangkapan
layar
Pembuatan 7.1 Berdiskusi | Tersedianya e Berkoordinasi Mentor Ya, Jasa cetak | Usaha Meningkatka
kartu bisnis | dengan mentor catatan dengan mentor Peserta Latsar kerap penulis n kemudahan
Puskeswan tentang rancangan Konsultasi terkait rancangan Penyedia jasa | menunda hanya bisa | dalam
Sanggaran Kartu nama dengan kartu nama ( percetakan pekerjaan follow up | berkomunika
Agung yang Mentor Kolaborasi) Masyarakat sehingga kartu | kepada Si antara
berisi kontak tidak penyedia pemilik
hotline dan|7.2 Membuat | Rancangan ¢ Memanfaatkan disebarkan jasa hewan dan
Medik Rancangan Kartu | kartu nama teknologi digital lebih awal percetakan | Puskeswan
Veteriner nama dengan | dalam pdf/jpeg seperti Canva untuk agar kartu | sebagai
aplikasi Canva Tersedianya membuat segera pelayan
kartu nama rancangan  Kartu dicetak. publik
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dalam nama (adaptif)
bentuk fisik
7.3  Membagikan | Dokumentasi Mempromosikan
kartu nama ke Membagikan pelayanan
pemilik hewan di kartu nama Puskeswan dengan

wilayah kerja
Puskeswan
Sanggaran Agung

kartu nama yang
berisikan nomor
Hotline Puskeswan.
Dengan
membagikan kartu
nama , penulis
berupaya
memudahkan
masyarakat
mengenal layanan
kesehatan hewan.
Masyarakat dapat
langsung
menghubungi
Puskeswan ketika
membutuhkan
bantuan, sehingga
pelayanan menjadi
cepat, mudah, dan
responsif
(Berorientasi
Pelayanan)

Meningkatkan

akses masyarakat
terhadap layanan
Puskeswan, Penulis

Kegiatan
menyebark
an Kartu
nama akan
dilanjutkan
setelah
lansar
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mencantumkan
kontak hotline pada
kartu nama sebagai
bentuk  tanggung
jawab dan kejujuran
dalam
menyebarkan
informasi  publik (
Akuntabel)

Dengan
mempromosikan
layanan
Puskeswan, penulis
menunjukkan
loyalitas  terhadap
instansi, membantu
meningkatkan citra
positif lembaga,
serta
menumbuhkan
kepercayaan
masyarakat
terhadap pelayanan
pemerintah di
bidang kesehatan
hewan (Loyal)

Dalam membagikan
kartu nama, Penulis
bersikap ramabh,
sopan, dan
menghargai semua
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laporan masyarakat
tanpa  membeda-
bedakan latar
belakang. Hal ini
mempererat

hubungan  antara
petugas Puskeswan
dan masyarakat
sekitar (Harmonis)

Mampu
mengidentifikasi
cara promosi
alternatif lainnya
yang efektif. Ini
menceritakan
inisiatif
kemampuan
komunikasi
baik
mengedukasi
masyarakat tentang
fungsi layanan
Puskeswan
(Kompeten)

dan

yang
dalam

Membuat
laporan
evaluasi hasil
pelayanan
dan
dilaporkan
kepada

8.1 meminta
testimoni  pemilik
hewan atas
pelayanan
kesehatan yang
telah dilakukan

e Tersedianya
tangkatan
layar
testimoni
pasien

Mampu
menyelesaikan
kegiatan pelayanan
dan mendapatkan
testimoni dari
pemilik hewan
(Kompeten)

Tim Medik Veteriner
Puskeswan
Sanggaran Agung
Peserta Latsar
Mentor

Ya, Format
Laporan belum
tersedia

Tim Medik
Veteriner
UPTD
Puskeswa
n
Kabupaten
Kerinci

Sebagai
bahan
evaluasi
dasar
peningkatan
kualitas
pelayanan ke

dan

33



mentor e Tim Medik Veteriner merancang | depan

e Berkomunikasi UPTD  Puskeswan Format
dengan peternak Kabupaten Kerinci Laporan
terkait  pelayanan Pelayanan
yang telah
dilaksanakan
(Harmonis)

8.2 Menulis | ¢ Tersedianya | ¢ Membuat laporan
laporan  evaluasi laporan dengan cermat
sesuai format pelayanan dengan data yang
UPTD Puskeswan selama telah dikumpulkan
Kabupaten Kerinci aktualisasi (Akuntabel)

8.3 Menjadwalkan | @ Tersedianya | e Berkomunikasi

pemaparan laporan jadwal dengan atasan
hasil kegiatan pemaparan tentang jadwal
dengan laporan pemaparan laporan
mentor/atasan dengan ramah dan

solutif memilih

jadwal yang tidak
mengganggu tugas

atasan
(Berorientasi
Pelayanan)
8.4 Melaporkan | @ Terlaksanan | ¢ Berdiskusi dengan
laporan  evaluasi ya mentor terkait
kepada pamaparan pemaparan laporan
mentor/atasan laporan (Kolaboratif)
evaluasi
(dokumenta

si foto)




8.5 Mendapat
saran dan Kkritik
untuk bahan
perbaikan
pelayanan
selanjutnya

Tersedianya
saran dan
kritik dari
mentor
berupa
catatan
konsultasi
mentor

Menerima masukan
dan Kritik dari
mentor/atasan
(Harmonis)
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Jumlah
Kegiatan Aktualisasi per
MP
o Mata Pelatihan Ren Re | Ren Re | Ren Re | Ren Re | Re Ren Ren
Real Real Real | Renc | Real . .
ca |alis| ca |alis| ca |[alis| ca |alis|nca| ca | . | ca | . . ~ | Rencana | Realisasi
) ) ) ) isasi isasi isasi ana | isasi
na asl na asl na asl na asl na na na
Berorientasi
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 2 2 1 1 1 1 8 8
Pelayanan
2. Akuntabel 3 3 1 1 0 0 0 1 2 2 1 1 1 1 1 1 9 10
3. Kompeten 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 4 6
4. Harmonis 1 2 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 7
5. Loyal 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3
6. Adaptif 0 1 0 0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 5 7
7. Kolaboratif 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 9
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan per 8 10 5 5 5 6 4 8 4 4 5 5 6 6 6 6 43 50
Kegiatan




D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi

Sebelum kegiatan aktualisasi Setelah kegiatan aktualisasi
dilaksanakan, masyarakat di wilayah | dilaksanakan, mulai terlihat perubahan
Sanggaran Agung sebagian besar belum | positif dalam pemahaman dan perilaku
mengetahui  keberadaan serta fungsi | masyarakat terhadap kesehatan hewan
Puskeswan sebagai pusat pelayanan | dan peran Puskeswan. Melalui program
kesehatan hewan. Pemahaman masyarakat | promosi yang dirancang, berbagai

tentang kesehatan hewan masih sangat | kegiatan dilakukan untuk
terbatas. Sebagian besar pemilik ternak [ memperkenalkan Puskeswan secara
hanya menjalankan rutinitas | lebih luas, di antaranya pelayanan akitif
menggembalakan sapi di pagi hari dan | ke lapangan dengan pemberian obat
mengandangkannya kembali pada sore hari | cacing gratis kepada ternak,
tanpa memperhatikan aspek perawatan [ pemasangan spanduk informasi di area
kesehatan. Puskeswan, pembagian kartu nama

Banyak pemilik ternak yang belum | berisi kontak dan jenis layanan,
pernah memberikan obat cacing kepada | pembuatan hotline WhatsApp khusus
hewan peliharaannya dan belum [ untuk memudahkan komunikasi, serta
memahami pentingnya tindakan | pembuatan konten edukasi di media
pencegahan penyakit melalui vaksinasi atau | sosial yang mengangkat pentingnya
pemeriksaan rutin. Ketika hewan | perawatan hewan secara rutin.
mengalami gangguan kesehatan, mereka Upaya-upaya ini berhasil menarik
lebih memilih menghubungi mantri hewan | perhatian masyarakat. Beberapa pemilik
setempat yang dianggap lebih dekat dan | hewan mulai berkunjung langsung ke
praktis, tanpa mengetahui bahwa | Puskeswan untuk berkonsultasi dan
Puskeswan memiliki tenaga medis dan | mendapatkan pelayanan kesehatan.
fasilitas yang dapat memberikan pelayanan | Kesadaran masyarakat terhadap
lebih lengkap. pentingnya perawatan preventif

Minimnya sosialisasi dan informasi | meningkat, dan pandangan mereka
tentang layanan yang tersedia | tentang Puskeswan mulai berubah. Kini,
menyebabkan rendahnya tingkat kunjungan | masyarakat memahami bahwa
ke Puskeswan serta terbatasnya | Puskeswan tidak hanya berfungsi
kepercayaan masyarakat terhadap peran | menangani hewan sakit, tetapi juga
instansi  tersebut.  Akibatnya, fungsi | berperan dalam menjaga kesehatan
Puskeswan sebagai pusat pelayanan | hewan secara berkelanjutan melalui
kesehatan hewan belum berjalan secara | edukasi, vaksinasi, dan pemeriksaan
optimal dan masih belum dirasakan | rutin.
manfaatnya oleh masyarakat sekitar. Kegiatan ini turut memperkuat citra
Puskeswan sebagai lembaga pelayanan
publik yang aktif, inovatif, dan terbuka
terhadap kebutuhan masyarakat. Nilai-
nilai BerAKHLAK juga tercermin dalam
pelaksanaan kegiatan ini terutama nilai
Adaptif melalui pemanfaatan teknologi
digital, Kolaboratif dalam bekerja sama
dengan masyarakat dan perangkat desa,
serta Loyal dalam memberikan
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pelayanan terbaik bagi masyarakat.

Perubahan tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan aktualisasi berhasil
memberikan dampak nyata dalam
meningkatkan kesadaran, kepercayaan,
dan partisipasi masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan hewan di wilayah
Sanggaran Agung.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Berikut manfaat terselesaikannya Core Isu Strategi Peningkatan Minat
Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan Hewan melalui Promosi ke Sentra Ternak
di Wilayah Puskeswan Sangagaran Agung bagi berbagai pihak yaitu:

1. Peserta (drh. Yola Alifa)

Bagi Penulis, kegiatan aktualisasi ini menjadi sarana pembelajaran nyata
dalam mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran
ASN sebagai pelayan masyarakat. Melalui proses perencanaan hingga
pelaksanaan kegiatan, Penulis belajar untuk berpikir kreatif dan adaptif dalam
mengatasi permasalahan di lingkungan kerja.

Selain itu, kegiatan ini meningkatkan kemampuan komunikasi publik,
koordinasi lintas pihak, serta penguasaan teknologi digital melalui
pengelolaan media sosial dan hotline WhatsApp. Penulis juga memperoleh
kepuasan batin karena dapat memberikan kontribusi langsung kepada
masyarakat, melihat dampak nyata dari kerja yang dilakukan, serta
menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab sebagai ASN yang
berintegritas dan berorientasi pada pelayanan.

2. UPTD Puskeswan Kabupaten Kerinci

Bagi instansi, kegiatan aktualisasi ini memperkuat citra dan kepercayaan
masyarakat terhadap keberadaan Puskeswan sebagai lembaga yang aktif,
responsif, dan mudah diakses. Puskeswan kini lebih dikenal luas oleh
masyarakat Sanggaran Agung dan sekitarnya, sehingga jumlah kunjungan
dan permintaan pelayanan mengalami peningkatan.

Selain itu, kegiatan ini membuka ruang inovasi bagi instansi untuk
mengembangkan sistem promosi dan pelayanan berbasis digital, seperti
penggunaan hotline WhatsApp dan media sosial sebagai sarana komunikasi
publik. Kegiatan ini juga menjadi bukti nyata bahwa Puskeswan mampu
berperan sebagai ujung tombak dalam peningkatan derajat kesehatan hewan
sekaligus pelayanan publik yang humanis dan berorientasi hasil.
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3.  Stakeholders

Bagi masyarakat dan stakeholder lainnya, kegiatan aktualisasi ini
memberikan manfaat langsung maupun tidak langsung. Masyarakat kini lebih
memahami pentingnya menjaga kesehatan hewan, mengetahui jenis layanan
yang tersedia, serta merasa lebih mudah dalam mengakses pelayanan.

Pelaksanaan pelayanan lapangan dan pemberian obat cacing gratis
membantu meningkatkan kesehatan ternak dan produktivitas hewan, yang
pada akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi masyarakat
peternak. Bagi mitra kerja seperti perangkat desa, inseminator, dan tokoh
masyarakat, kegiatan ini mempererat hubungan kerja sama dan
menumbuhkan semangat kolaborasi dalam meningkatkan kesehatan hewan
secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan aktualisasi ini membawa manfaat yang
berkesinambungan memperkuat kapasitas Penulis, meningkatkan kualitas
pelayanan publik di instansi, serta memberikan dampak nyata yang dirasakan
langsung oleh masyarakat. Diharapkan, semangat kolaboratif dan inovatif yang
tumbuh dari kegiatan ini dapat terus berlanjut sebagai bagian dari budaya kerja ASN
yang profesional, adaptif, dan berorientasi pelayanan.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Untuk menjaga keberlanjutan dampak dari kegiatan aktualisasi yang telah
dilaksanakan di Puskeswan Sanggaran Agung, diperlukan rencana tindak lanjut
yang terarah dan berkesinambungan. Rencana ini bertujuan agar kegiatan promosi,
edukasi, dan peningkatan layanan publik yang telah dimulai dapat terus berjalan secara
mandiri, terukur, serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat peternak dan instansi.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi budaya kerja baru yang berorientasi

pelayanan dan kolaboratif di lingkungan Puskeswan.

NG ceai Durasi dan | para pihak | Sumber
giatan Output Waktu Terlibat Biaya Keterangan
1. | Melanjutkan Adanya Setiap Kepala Internal Sebagai
koordinasi dan | bimbingan | bulan UPTD forum
konsultasi dengan | berkelanjut Puskeswan evaluasi
mentor serta | an dan Kab_up_atgn kegiatan
- . Kerinci, tim
pimpinan evaluasi Medik dan
Puskeswan rutin Veteriner & pembahasa
kegiatan Paramedik n inovasi
promosi Veteriner. baru
serta
pelayanan
2. | Melaksanakan Meningkatn | Setiap kali | Tim Medik | Anggaran Dikaitkan
ya ada Veteriner dinas/kegiata
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edukasi tentang | kesadaran | pelayanan | dan n lapangan dengan
pelayanan dan dan follow Paramedik program
kesehatan hewan | kesehatan up satu kali | Veteriner, kesehatan
dan melakukan ternak dalgm 14 pemilik hewan
follow up pelayanan masyarakat | hari hewan, dan
perangkat
kesehatan hewan desa
secara rutin
Mengaktifkan  dan [ Komunikasi | Setiap hari | Petugas Internal Hotline
memantau hotline | dua  arah | kerja pelayanan Dijadikan
antara dan pemilik media
peternak hewan utama
dan konsultasi
Puskeswan cepat dan
tetap pengumum
terjaga an
pelayanan
kesehatan
hewan
gratis
Memperbarui Meningkatn | Setiap kali Peternak, Internal Menjadi
pencatatan lokasi | ya ada Tim Medik basis data
sentra  ternak  di | aksesibilita | Perubahan | Veteriner, lapangan
Google Maps s dan data Perangkat untuk
desa .
kemudahan kegiatan
masyarakat berikutnya
menemuka
n lokasi
sentral
ternak
Pemeliharaan dan | Informasi Setiap 6 | Puskeswan, | Anggaran Ditempatka
pembaruan layanan bulan perangkat instansi /1 n di lokasi
spanduk informasi | dan jadwal desa kerja sama | strategis
di sentra ternak tetap aktual desa
dan mudah
diakses
Melanjutkan Media Rutin setiap | ASN Internal Materi
pengelolaan media | sosial aktif | bulan pengelola dibuat
sosial Puskeswan | dan berisi konten, sederhana
untuk edukasi dan | konten admin dan mudah
promosi edukatif sosial dipahami
tentang media masyarakat
kesehatan
hewan
Distribusi  berkala | Memudahk | Setiap Petugas Internal Dibagikan
kartu nama | an kegiatan lapangan, saat
Puskeswan kepada | masyarakat | lapangan admin vaksinasi,
masyarakat dan | dalam kantor penyuluhan
stakeholder menghubun , dan
gi layanan kunjungan
peternak
Penyusunan Adanya Setiap akhir | Tim Medik Internal Menjadi
laporan evaluasi | dokumenta | semester Veteriner bahan
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kegiatan dan
penyampaiannya
kepada mentor dan
pimpinan

si resmi
dan
rekomenda
si
peningkata
n
pelayanan

dan
Paramedik
Veteriner,
Kepala
Puskeswan
Kabupaten
Kerinci,
Kepala
Bidang
Peternakan

perbaikan
berkelanjut
an kegiatan
promosi
dan
pelayanan

Dengan adanya tindak lanjut ini, hasil aktualisasi tidak hanya berhenti pada

kegiatan Latsar, tetapi terus berlanjut sebagai gerakan pelayanan publik yang

proaktif dan berorientasi hasil. Melalui kolaborasi antara ASN Puskeswan, mentor,

dan masyarakat peternak, kegiatan

akan memperkuat citra Puskeswan

Sanggaran Agung sebagai lembaga pelayanan kesehatan hewan yang responsif,

inovatif, dan dekat dengan masyarakat. Keberlanjutan media sosial, hotline, serta

kegiatan lapangan akan memastikan bahwa informasi dan pelayanan kesehatan

hewan tetap menjangkau seluruh wilayah kerja, sehingga kesejahteraan peternak

dan kesehatan hewan di wilayah kerja Puskeswan Sanggaran Agung dapat

meningkat secara berkelanjutan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini bertujuan agar peserta Pelatihan
Dasar, dalam hal ini penulis, dapat menerapkan serta mengamalkan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai Medik
Veteriner Ahli Pertama di Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci. Implementasi nilai
BerAKHLAK diwujudkan melalui kegiatan aktualisasi dengan judul “Strategi
Peningkatan Minat Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan Ternak melalui
Promosi ke Sentra Ternak di Wilayah Puskeswan Sanggaran Agung.”
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan tersebut, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a) Konsultasi dengan mentor tentang kegiatan aktualisasi

Dilaksanakan melalui tahapan penjadwalan pertemuan,
persiapan bahan konsultasi, dan diskusi dengan mentor untuk
mendapatkan arahan serta persetujuan pelaksanaan kegiatan.

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan: Akuntabel,
Berorientasi Pelayanan, Harmonis, dan Kolaboratif, dengan
menunjukkan sikap sopan, tepat waktu, terbuka terhadap
masukan, dan tanggung jawab dalam menyiapkan rencana
kegiatan.

b) Pembentukan hotline Puskeswan Sanggaran Agung

Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengaktifkan kembali
pelayanan kesehatan hewan melalui kunjungan langsung ke
sentra ternak dan memberikan edukasi kepada masyarakat.
Tahapan kegiatan meliputi koordinasi dengan peternak,
persiapan alat dan bahan, serta pelaksanaan pelayanan seperti
vaksinasi rabies, pemberian obat cacing gratis, dan promosi
kesehatan hewan.

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan: Berorientasi
Pelayanan, Adaptif, Kolaboratif, Akuntabel, Kompeten, dan
Harmonis. Kegiatan ini berhasil memperkenalkan kembali
layanan Puskeswan Sanggaran Agung kepada masyarakat dan
mendukung visi Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten
Kerinci dalam peningkatan produktivitas dan pencegahan
penyakit hewan.
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c)

d)

Pelayanan kesehatan hewan ke Sentral Ternak dan edukasi
singkat

Kegiatan ini  dilaksanakan  untuk  memudahkan
komunikasi antara peternak dan tenaga medis Puskeswan
melalui pembuatan Hotline WhatsApp Business serta
pembentukan grup komunitas peternak Sanggaran Agung.
Tahapan kegiatan meliputi penyiapan nomor bisnis Puskeswan,
pengumpulan data kontak peternak, serta pengenalan nomor
bisnis kepada masyarakat dan anggota PORBBI.

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan: Berorientasi
Pelayanan, Adaptif, Kolaboratif, Harmonis, Loyal, dan
Kompeten. Kegiatan ini mendukung penguatan layanan publik
dengan memanfaatkan teknologi komunikasi digital secara
efektif, sekaligus mempererat hubungan antara Puskeswan dan
masyarakat peternak di wilayah Sanggaran Agung.

Pencatatan lokasi sentral ternak di google maps agar lebih
mudabh dicari

Kegiatan ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat
menemukan lokasi-lokasi sentra ternak dan mempermudah
pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan. Tahapan kegiatan
meliputi survei lapangan di wilayah kerja Puskeswan Sanggaran
Agung serta pencatatan titik koordinat lokasi kandang
menggunakan Google Maps. Nilai BerAKHLAK yang diterapkan:
Berorientasi Pelayanan, Adaptif, Kolaboratif, Akuntabel, Loyal,
Harmonis, dan Kompeten.

Kegiatan ini menghasilkan data koordinat sentra ternak
yang akurat dan bermanfaat bagi pengelolaan peternakan
secara efektif dan efisien. Meskipun wilayah Tanah Cogok
belum memiliki kandang bersama, kegiatan ini telah
memberikan dasar data penting bagi pengembangan pelayanan
kesehatan hewan di masa mendatang.

Pembuatan spanduk di Puskeswan Sanggaran Agung dengan
info kontak hotline dan jadwal pelayanan kesehatan hewan
Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk promosi
layanan kesehatan hewan kepada masyarakat melalui media
visual di depan Puskeswan Sanggaran Agung. Tahapan
kegiatan meliputi pembuatan rancangan spanduk melalui
aplikasi Canva, diskusi dengan mentor untuk mendapatkan
persetujuan desain, serta pencetakan dan pemasangan
spanduk di lokasi strategis. Nilai BerAKHLAK yang diterapkan:
Berorientasi Pelayanan, Adaptif, Kolaboratif, dan Akuntabel.
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f)

9)

h)

Kegiatan ini membantu memperkenalkan layanan
Puskeswan kepada masyarakat sekitar, khususnya bagi
peternak yang belum aktif menggunakan media sosial, sehingga
informasi pelayanan dapat tersampaikan dengan baik.

Mengaktifkan kembali media sosial Puskeswan sebagai promosi
dan konten edukasi singkat

Kegiatan ini dilakukan untuk memperluas jangkauan
informasi dan meningkatkan minat masyarakat terhadap
layanan kesehatan hewan. Tahapan kegiatan meliputi diskusi
bersama tim dan mentor mengenai konsep konten, pembuatan
video edukatif dan promosi menggunakan Canva, CapCut, dan
TikTok, serta publikasi konten dan jadwal pelayanan secara
rutin di media sosial Puskeswan dan komunitas peternak.

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan: Berorientasi
Pelayanan, Adaptif, Kolaboratif, dan Akuntabel. Kegiatan ini
berhasil menjadikan media sosial sebagai sarana promosi yang
efektif, menarik perhatian masyarakat terutama generasi muda,
serta memperkuat citra positif Puskeswan Sanggaran Agung di
bidang pelayanan kesehatan hewan.

Pembuatan kartu bisnis Puskeswan Sanggaran Agung yang
berisi kontak hotline dan nama Medik Veteriner

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk promosi
alternatif layanan kesehatan hewan dengan membagikan kartu
nama berisi nomor hotline dan nama Medik Veteriner kepada
masyarakat dan peternak. Tahapan kegiatan meliputi diskusi
dengan mentor mengenai rancangan kartu, pembuatan desain
melalui aplikasi Canva, serta pencetakan dan pembagian kartu
kepada masyarakat di sekitar wilayah kerja Puskeswan
Sanggaran Agung.

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan: Berorientasi
Pelayanan, Adaptif, Kolaboratif, Akuntabel, Loyal, Harmonis,
dan Kompeten. Kegiatan ini berhasil meningkatkan akses
masyarakat terhadap layanan kesehatan hewan, memperkuat
citra positif Puskeswan Sanggaran Agung, serta menjalin
hubungan yang lebih dekat antara petugas dan masyarakat.

Membuat laporan evaluasi hasil pelayanan dan dilaporkan
kepada mentor

Kegiatan ini bertujuan untuk menilai efektivitas pelayanan
kesehatan hewan dan meningkatkan kualitas pelayanan di
masa mendatang. Tahapan kegiatan meliputi pengumpulan
testimoni pemilik hewan, penyusunan laporan pelayanan,
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2.

penjadwalan pemaparan laporan kepada mentor, dan
penyampaian hasil evaluasi untuk mendapat saran perbaikan.

Nilai BerAKHLAK vyang diterapkan: Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Adaptif, Kolaboratif, dan
Kompeten. Kegiatan ini menunjukkan tanggung jawab dan
profesionalitas ASN dalam melaksanakan evaluasi Kkerja,
membangun komunikasi positif dengan atasan, serta
mewujudkan pelayanan publik yang responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan core isu “Strategi Peningkatan Minat Masyarakat terhadap
Layanan Kesehatan Hewan melalui Promosi ke Sentral Ternak di Wilayah
Puskeswan Sanggaran Agung” berhasil diimplementasikan secara bertahap
melalui kegiatan edukatif, media promosi, dan komunikasi publik yang efektif.
Strategi ini memperkuat citra Puskeswan sebagai mitra masyarakat dalam
menjaga kesehatan ternak.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah dilaksanakan kegiatan aktualisasi, respon masyarakat terhadap
layanan kesehatan hewan di Puskeswan Sanggaran Agung meningkat secara
positif. Masyarakat mulai menunjukkan ketertarikan dan rasa ingin tahu
terhadap prosedur, manfaat, serta fasilitas yang disediakan. Hal ini menjadi
indikator awal keberhasilan strategi promosi yang dilakukan, sekaligus
membuka peluang peningkatan kunjungan dan partisipasi masyarakat pada
masa mendatang.

B. Rekomendasi

1)

2)

Untuk Penyelenggara Pelatihan

Kepada penyelenggara pelatihan, diharapkan untuk terus
mempertahankan kualitas pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan
kebutuhan peserta. Materi yang diberikan sudah membantu peserta dalam
memahami nilai-nilai dasar ASN serta penerapannya di lingkungan kerja. Ke
depan, diharapkan kegiatan pelatihan tetap mengedepankan pembinaan
karakter ASN yang berorientasi pelayanan publik dan berintegritas tinggi.
Untuk Instansi Asal Peserta

Diharapkan dapat mendukung keberlanjutan promosi layanan
Puskeswan, baik melalui anggaran maupun kebijakan yang memfasilitasi
kegiatan sosialisasi ke masyarakat. Perlu memperkuat sinergi antar-unit kerja
agar setiap Puskeswan memiliki sarana promosi dan pelayanan yang merata
di seluruh wilayah. Disarankan untuk membina kerja sama dengan kelompok
peternak dan pemerintah desa, guna memastikan program pelayanan
kesehatan hewan berjalan secara efektif dan berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1.
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Melakukan Konsultasi dengan Mentor tentang
No.1 Pelaksanaan Aktualisasi
Tanggal 19 September 2025
Pelaksanaan
Kegiatan
Daftar Lampiran 1. Dokumentasi Konsultasi
Bukti .
Kegiatan/Evidence 2. Catatan Konsultasi Mentor
3. Bukti Persetujuan Mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait isu yang telah dirancang
untuk pelaksanaan Aktualisasi

Tahapan Kegiatan :

1. Menyiapkan konsep kegiatan aktualisasi kepada mentor

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksaan dan output
kegiatan selama aktualisasi

3. Meminta persetujuan dengan mentor terkait rancangan kegiatan
aktualisasi yang telah dipersiapkan.

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:

1. Berorientasi Pelayanan
Menyiapkan konsep kegiatan aktualisasi beserta contoh output
yang akan dihasilkan dari kegiatan aktualisasi

2. Akuntabel
Menyampaikan informasi tentang rancangan kegiatan aktualisasi
secara rinci

3. Harmonis
Menjaga adab dan sopan santun saat membuat jadwal konsultasi
sampai selesainya sesi konsultasi.

4. Adaptif
Mamanfaatkan teknologi digital untuk berkomunikasi secara hibrid
dengan mentor terkait kegiatan aktualisasi.

5. Kolaboratif
Menerima kritik dan saran mentor terkait diskusi pelaksaan
kegiatan aktualisasi.
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6. Kompeten
Mampu mengrealisasikan saran dan arahan mentor terkait kegiatan
aktualisasi, serta melaporkan secara berkala kepada mentor terkait
progres kegiatan aktualisasi.

Teknik  aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu konsultasi secara
daring melalui applikasi Whatsapp dan bertemu tatap muka untuk
memperjelas gagasan tentang kegiatan aktualisasi sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Bukti ditampilkan berupa Dokumen
konsultasi, tangkapan layar percakapan tentang kegiatan aktualisasi,
dan dokumen persetujuan konsultasi.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
a. Menyiapkan konsep kegiatan aktualisasi kepada mentor

Pada tanggal 1 september 2025 penulis menyiapkan
rancangan Kkegiatan aktualisasi dalam bentuk matrix dan
menyerahkan rancangan kegiatan kepada mentor pada tanggal 3
september 2025 melalui Whatsapp. Mentor memberi beberapa
masukan dan penulis langsung memperbaiki rancangan kegiatan
Aktualisasi.

b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan dan
output kegiatan selama aktualisasi

Pada tanggal 9-18 september 2025 penulis mempersiapkan
konsep dan beberapa output kegiatan aktualisasi. Beberapa
kegiatan sudah dilakukan terlebih dahulu berdasarkan arahan
mentor karena bertepatan dengan arahan surat edaran bupati
N0.500.7.2/01/SE/Disbunnak/IX/2025 tentang Pencegahan
penularan rabies akibat gigitan anjing yang masih berhubungan
dengan kegiatan aktualisasi ini. Pada tanggal 19 september 2025
penulis menemui Mentor untuk meminta izin berkonsultasi tentang
konsep yang telah disiapkan.

Setelah mentor menyetujui untuk dilaksanakannya konsultasi,
penulis menyampaikan konsep rancangan kegiatan aktualisasi
beserta contoh output secara detail dengan bahasa yang sopan.
Mentor kemudian memberi kritik dan saran terhadap konsep
kegiatan aktualisasi dan penulis menerima kritik dan saran.

c. Meminta persetujuan dengan mentor terkait rancangan kegiatan
aktualisasi yang telah dipersiapkan

Setelah penulis memperbaiki beberapa kegiatan aktualisasi
sesuai arahan mentor, penulis kembali memyerahkan draft revisi
rancangan Kkegiatan aktualisasi. Kemudian penulis meminta
persetujuan mentor untuk menandatangani persetujuan rancangan
kegiatan aktualisasi. Penulis berkomitmen untuk melaksanakan
kegiatan aktualisasi ini dengan penuh tanggung jawab dan
berdedikasi tinggi sesuai visi dan misi instansi pemerintah
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kabupaten kerinci. Penulis mengucapkan terimakasih kepada
mentor atas waktu dan dukungan yang diberikan kepada penulis.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Kegiatan konsultasi ini sesuai dengan tugas dan fungsi
Pemerintah Kabupaten Kerinci dibagian Pelayan publik yang
dibutuhkan oleh masyarakat.

Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN
Pemerintah Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka akan terjadi kesalahpahaman antara penulis dan
mentor, menyebabkan kurang baiknya komunikasi, menyebabkan
hubungan tidak harmonis yang berdampak terhambatnya kelancaran
pelaksanaan aktualisasi. Secara tidak langsung berdampak kepada
pelaksanaan aktualisasi karena proses Konsultasi dibutuhkan agar
kegiatan berjalan dengan semestinya sesuai kebutuhan masyarakat.

Dokumentasi Kegiatan

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
‘ DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN

Jalan Koto Aro Kecamatan Sivlak
SIULAK
Email: dishutbunkabkerinci@yahoo.co.id

SURAT PERSETUIUAN
Nomor : 800/189/Disbunnak/2025

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Widodo Utomo, S.Ikom.
NIP :197311092006041006
Pangkat/Gol + Penata Tingkat I (I11/d)
Jabatan : Kepala UPTD Puskeswan
Memberikan persetujuan kepada :
Nama < drh. Yola Alifa
NIP :199809262025052001
Jabatan : Medik Veteriner Ahli Pertama
No. Absen :A1415
Untuk melakukan kegiatan isasi sesuai dengan lisasi peserta

Pelatihan Dasar CPNS Golongan [l yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Regional Bukittinggi Tahun 2025 dengan judul “Strategi Peningkatan Minat
Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan Ternak melalui Promosi ke Sentra Ternak di

Wilayah Puskeswan Sanggaran Agung Kabupaten Kerinci".

Demikian surat p juan ini dibuat untuk dip i mestinya.

Kerinci, 19 September 2025
Kepala UPTD Puskeswan

%A/\ )
Widgdo Utomo, S.1kom.

Penata Tingkat I (111/d)
NIP. 197311092006041006

Gambar 1.1.a. Surat persetujuan mentor
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CATATAN KONSULTASI DENGAN MENTOR

Hari/Tanggal " Jumut /18 seprember oas
Waktu CoMle - 030 WiB

Tempat : Kantor UPTD Puskeswan
Catatan/Notulensi :

I Menentkan Sokati Gnta fecnak beserta kontak petan k.
(Per(u diroordnasiran Kemeali)

2 Revizi darf untux axun Hotline Puseswan Sangadtan Agurd.

3. uatuk  Condoh Outpat  Cpanduk, akun bunis Hotline , besertc
Konken  &dvkass  fudan ﬁm\.]uL

4. foxus Pelayanan axhp khwusnya pada bewon Anjing karma tagnya
kaut 9qitan Wee.

Mengetahui,
Mentor Peserta/Notulen
m m . Yola Alif:
NIP. 197311092006041006 NIP. 199809262025052001 J

Gambar 1.2.a. Catatan Konsultasi dengan Mentor

Gafhbar 1.3.a. Dokumentasi Foto dengan Mentor
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b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Mengunjungi sentra ternak dibeberapa lokasi

No.2 wilayah puskeswan sanggaran agung

Tanggal 16 September - 8 Oktober 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran 1. Tersedianya jadwal kunjungan

Bukti 2. Tersedianya alat dan bahan untuk pelayanan
Kegiatan/Evidence kesehatan hewan

3. Terlaksananya kegiatan pelayanan kesehatan
hewan
4. Tersedianya foto dokumentasi kegiatan

1.

W

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Menggalakkan pelayanan kesehatan hewan aktif langsung mendatangi
peternak dan hewan yang membutuhkan pelayanan kesehatan

Tahapan Kegiatan :

Menghubungi peternak yang ada dibeberapa titik sentra ternak dan
mendata apakah ada hewan yang sakit ataupun butuh pelayanan
kesehatan

Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan selama pelayanan
Melaksanakan pelayanan kesehatan hewan

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:
1.

Berorientasi Pelayanan

Berkoordinasi dengan peternak dan perangkat daerah sebagai
bentuk komunikasi pelayanan publik

Adaptif

Mamanfaatkan teknologi digital seperti Capcut dan tiktok untuk
membuat video edukatif

Kolaboratif

Berkoordinasi dengan tim serta perangkat desa agar kegiatan
berjalanan dengan baik

Akuntabel

Menyiapkan alat dan bahan untuk pelayanan kesehatan agar
pelayanan bisa dilaksanakan dengan baik tanpa hambatan
Kompeten

Menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam
memberikan treatment kepada pemilik hewan

Harmonis

Menciptakan komunikasi dengan bahasa yang mudah dimengerti
agar promosi tersampaikan kepada peternak.
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Teknik aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan vyaitu melakukan
pelayanan kesehatan hewan aktiv turun ke lapangan agar pemilik
hewan kenal dan tau bahwa layanan puskeswan sanggaran agung
telah dibuka kembali.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Menghubungi peternak yang ada dibeberapa titik sentra
ternak dan mendata apakah ada hewan yang sakit ataupun
membutuhkan pelayanan kesehatan.

Sehubungan dengan Hari Rabies pada bulan
September, penulis dan tim mendapatkan amanat dari
atasan untuk mengadakan vaksinasi rabies dibeberapa titik
daerah. Hal ini juga didasari dengan tingginya kasus rabies
diwilayah Kerinci. Penulis dan tim menghubungi peternak
dan anggota Porbbi untuk menjadwalkan vaksinasi rabies.
Setelah didapatkan tanggal pasti, penulis dan tim membuat
surat tugas melalui aplikasi Srikandi untuk pelaksanaan
vaksinasi rabies. Lalu, untuk ternak sendiri penulis
menghubungi  kepala desa (23/9/25) yang bisa
menghubungkan penulis dengan peternak yang memiliki
populasi ternak tertinggi diwilayah sanggaran agung, penulis
menawarkan Vaksinasi PMK (penyakit mulut dan kuku) yang
dijadwalkan pada bulan oktober. Dari penjelasan Kepala
Desa, peternak bersedia mengikuti vaksinasi tersebut.
Namun setelah penulis survey dan data ternak yang ada
belum memenuhi kriteria vaksin, pelayanan kesehatan
ternak ditunda untuk sementara waktu. Penulis menawarkan
obat cacing gratis sebagai langkah promosi juga yang mana
ide tersebut telah disetujui oleh Mentor. Promosi obat cacing
dimulai tanggal 23 september 2023, penulis mengajak
pemilik hewan membawa hewan ke puskeswan sanggaran
agung untuk diberikan obat cacing gratis, penulis juga
meminta pemilik hewan yang datang untuk follow ig dan
akun media sosial sebagai langkah promosi.

Pengobatan hewan (pelayanan pasif) sangat
tergantung ke kebutuhan pemilik hewan. Namun beberapa
masyarakat sudah mulai tau Puskeswan Sanggaran Agung
aktiv kembali dan bisa melayani hewan kesayangan maupun
hewan ternak masyarakat.

2. Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan selama
pelayanan

Alat dan bahan seperti obat dan syringe diajukan
melalui gform khusus pengambilan obat puskeswan
kabupaten kerinci. Saat ini Puskeswan Sanggaran Agung
belum memiliki persediaan obat tersediri, jadi penulis harus
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menjemput obat dan kebutuhan alat yang diperlukan ke
UPTD Puskeswan Kerinci.
3. Melaksanakan pelayanan kesehatan hewan

Beberapa kegiatan telah dilaksanakan, namun penulis
berfokus pada Vaksinasi Rabies karena bertepatan Hari
Rabies Sedunia dibulan september ini. Kegiatan pertama
dilakukan pada tanggal 11 September 2025 di Kecamatan
Air Hangat Timur, kegiatan ini dilakukan bersama tim dan
diadakan sosialisasi tentang Rabies. Selanjutnya pada
tanggal 17 September 2025 di Desa Pungut Mudik dan
Pungut Tengah dengan kegiatan yang sama dan tim yang
sama. Pada tanggal 23 September melakukan pelayanan
pasif dipuskeswan yaitu pemberian obat cacing gratis. Pada
tanggal yang sama penulis juga survey ke desa Hiang
mudik, Hiang Karya, dan Hiang Bakti untuk memeriksa
kondisi ternak apakah layak divaksin PMK atau tidak,.
Ternyata banyak ternak yang baru sembuh dari demam dan
tidak layak untuk divaksin.

Pada tanggal 26 september penulis bersama tim
kembali vaksinasi rabies didaerah Koto Payang. Pemilihan
daerah  vaksinasi diambil berdasarkan  permintaan
masyarakat dan dipilih dari daerah yang ada kasus gigitan
HPR (hewan pembawa rabies). Daerah Sanggaran Agung
telah melaksanakan Vaksinasi Rabies pada tanggal 21 Mei,
11 Agustus, dan 1 Septemberi 2025. Selanjutnya pada
tanggal 29-30 September 2025 Penulis dan tim
melaksanakan kegiatan pelayanan pasif vaksinasi rabies di
UPTD Puskeswan Siulak untuk memperingati Hari rabies,
promosi gencar dilakukan melalui whatsaap, tiktok, dan
instagram. Pada tanggal 30 September Penulis dan tim juga
melakukan pelayanan aktiv ke kandang kambing dengan
kasus dehorning akibat tanduk yang melukai mata. Pada
tanggal 1 Oktober Penulis melanjutkan kegiatan vaksinasi
rabies di Puskeswan Sanggaran Agung untuk pemilik hewan
yang sudah mendaftar melalui email dan whatsapp.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Kegiatan ini berhubungan dengan Visi Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kab. Kerinci yaitu meningkatkan produktif dan
produktivitas bidang peternakan dengan Misi meningkatkan upaya
pencegahan dan penanggulangan penyakit hewan.
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Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN
Pemerintah Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan
NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka pelayanan dipuskeswan sanggaran agung tidak
akan berjalan.

Dokumentasi Kegiatan

& H Hakim (CustSang.. [k %

Oke 1448 W/

Nanti ketemu sabelah kiri lapangan
bola kaki Betung kuning.terus lagi
ibu.jarak 600 meter ketemu lagi

lapangan bola 3 desa sabelah kiri
Juga 14.49

Disanalah ., o

Nantik kita tunggu

14.49

Dan berbincang sama warga yg
punya ternak nunggu ternak pulang
14.50

Baik bapak [, .

Buk

151

Sapi mulai pulang . ,,

«

Bisa ibu ke hiang . ..

Gambar 1.1.b. Jadwal Kunjungan ke Lapangan
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
JI. Trans Nomor 01 Koto Tengah Siulak
Telp (0748)323815 Fax (0748) 323816
Emai - dishutbunkabkerinci@yahoo ca id

SURAT TUGAS
Nomor : 800.1.11.1/191/ST/UPTD PUSKESWAN /1X/2025

MEMERINTAHKAN :

Dasar : Dokumen Pelaksanasn Anggaran Satusn Kerja Perangkat Daerah
(DPA-SKPD)] Dinas F dan F k K Kerinci
Tahun Anggaran 2025

MENUGASKAN :

Kepada : 1. Nama : Oswendi, A.Md
Pangkat/Gaol : Terampil / Gol VI
NIPPPK : 19760510 202421 1 004
Jabatan : Paramedik Veteriner

2. Nama : drh, Adisyah Putra

Pangkat/Gol : Ahli Pertama / Gol X
NIPPPK : 19840909 202421 1 014
Jabatan Medik Veteriner

3. Nama : drh. Yola Alifa
Pangkat /Gol : Penata Muda Tingkat 1/ b
NP : 199809026 202505 2 001
Jabatan : Medik Veteriner

4. Nama : drh. Dwi Widya Putri
Pangkat/Gol : Penata Muda Tingkat I/11l b
NIP : 19990315 202505 2 001
Jabatan : Medik Veteriner

5. Nama : Ardiansyah
Pangkat/Gal 5
NIP -
Jabatan Paramedik Veteniner

Bad Sbe ar
e

Untuk 1. Melaksanakan Perjalanan Dinas Dalam Daerah dalam rangka
Vaksinasi Rabics di Desa Pungut Mudik dan Desa Pungut
Tengah Kecamatan Air Hangat Timur padatanggal 17 September
2025;

2 Biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya perintah
tugas ini dibebankan kepada Dokumen Pelaksanaan Anggaran
Satuan Ketja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Dinas Perkebunan
dan F K Keninci Tahun 202s;

3 Melaksanakan tugas dengan penub tanggung jawab dan
melaporkan secara tertulis kepada Kepala Dinas.

Siulak, 16 September 2025
Kepala Dinas,

OSRA YAND], S.Pi.,. MM
Pembina Utama Muda (IV/b]
NIP.197701262009031002

Cobvan m e

Gambar 1.2.b. Jadwal Kunjungan ke Desa Pungut Mudik
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS PERKEBUNAN DAN PETERNAKAN
JI. Trans Nomor 01 Koto Tengah Siulak
Telp (0748)323815 Fax (0748) 323816
Emai : dishutbunkabkerinci@yahoo.co.id

Dasar :Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Dacrah
(DPA-SKPD) Dinas Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci
Tahun Anggaran 2025

MENUGASKAN :

Kepada : 1. Nama :drh. Yola Alifa
Pangkat/Gol : Penata Muda Tingkat [/IIl b
NIP : 199809026 202505 2 001
Jabatan : Medik Veteriner

2. Nama :drh. Dwi Widya Putri
Pangkat /Gol : Penata Muda Tingkat 1/111 b
NIP : 19990315 202505 2 001
Jabatan : Medik Veteriner

3. Nama : Oswendi, A.Md
Pangkat/Gol : Terampil / Gol VII
NIPPPK : 19760510 202421 1 004
Jabatan : Paramedik Veteriner

4. Nama : Ardiansyah
Pangkat /Gol 3=
NIP -

Jabatan : Paramedik Veteriner

Untuk

. Melaksanakan Perjalanan Dinas Dalam Dacrah dalam rangka
Vaksinasi Rabies di Koto Payang Kecamatan Depati Tujuh pada
tanggal 26 September 2025;

2. Biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya perintah
tugas ini dibebankan kepada Dokumen Pelaksanaan Anggaran
Satuan Kerja Perangkat Daerah (DPA-SKPD) Dinas Perkebunan
dan Peternakan Kabupaten Kerinci Tahun Anggaran 2025;

3. Melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab dan
melaporkan secara tertulis kepada Kepala Dinas.

OSRA YANDI, S.Pi., MM
Pembina Utama Muda (IV/b)
NIP.197701262009031002

Gambar 1.3.b. Jadwal Kunjungan ke Desa Koto Payang
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Data Keluar

azzahradeyose03@gmail.com Ganti akun

£3 Tidak dibagikan

&

Isikan jumlah berupa angka (1,2,3 dst...)

Intertrim LA 100 ml

Jawaban Anda

Colibact (Bolus)

Jawaban Anda

Gusanex

Jawaban Anda

Gambar 1.4.b. Form Pengambilan Obat dan Alat untuk Pelayanan Kesehatan
Hewan
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Form Persetujuan Vaksinasi PMK

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Peternak

Usia Petemak

Almat

Memiliki ternak sebagal benkut

Temak Jumiah
BuntingMenyusul | Bunting: ekor LMmymnk ekor
1 tahun Betina ekor I Jantan: oor
Pedet (Usia >5 butan)

Isi Jika Pemah Sakit (kurun waktu 6 bulan terakhir, dengan gejala:

Ternak Gojala

Kotorangan

Demam | Lakrimasi | Anorexsia | Hipersali
(menangis) | (tidak mau |  vasi
makan) | (berfiur)

Lukapada | (Sudah | Tanggal
Mulut/ kaki | diobatima | diobati
[}

. Isi nama ternak pada kolom ternak (contoh: SAPI
Centang salah satu dari gejala jika pemah sakit

wN

isi nama petugas yang mengobati

. Pikth salah satu jawaban pada keterangan sudah diobati/matl, jika sudah pernah diobati

4. Pada kolom tanggal diobatl, Jlka tidak Ingat tanggal diobati stahkan Isi dengan perkiraan

waktu sembuh. Contoh: butan lalu.
5. Informasi ini akan diperksa oleh pelugas dan
divaksin atau tidak.

ditentukan oleh petugas, temak layak

Informasi ini diperuntukkan sebagai syarat dilaksanakannya Vaksinasi PMK untuk temak saya,

Saya memahami betul resiko pemberian Vaksin PMK ji

ka temak fidak layak divaksin. Dengan

inl saya memberikan Informasi ternak saya dengan sejujur-jujumya. Saya memberikan

persetujuan diberkannya Vaksin PMK (penyakit mulut d;

lan kuku) untuk ternak sehat yang saya

canlumkan diatas dan tidak akan menuntut petugas apabila lerjadi sesuatu akibat tindakan

atau efek samping dari vaksin tersebut.
Pogets

surat juan ini dibuat dengan

Kerinci
Mengetahui:

Kepala Desa

Gambar 1.6.b. Kegiatan Vaksinasi Rabies di Koto Payang

dan dalam keadaan sadar.

2025

Peternak
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Wela Pebriansa
34 L Diz nernial2 K

Pikasyi dan kusyi udah vaksin,vaksin nya 2
vaksinsrabies kalau gigit atau cakar biar kita
aman gak terkena rabies sama vaksin vitamin
terima kasih untuk puskeswan s.agung atas
pelayanan nya yg baik dan juga dr. Nya ramah

Gambar 1.8.b. Kegiatan Pengobatan di Sentra Ternak Desa
Sanggaran Agung
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Gambar 1.9.b. Kegiatan Pengobatan di Desa Sanggaran Agung

Gyry

Gambar 1.10.b. Pengobatan Ternak di Dinas Perkebunan dan
Peternakan
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Gambar 1.11.b. Kegiatan Pengobatan di UPTD Puskeswan Kerinci

Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2.
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembentukan Hotline dan grup Komunitas Peternak
No.3
Tanggal 20 September 2025
Pelaksanaan
Kegiatan
Daftar Lampiran 1. Data kontak para peternak
Bukti
. . 2. Tersedianya Hotline dan grup komunitas
Kegiatan/Evidence
peternak
3. Tangkapan layar

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Membuat akun Hotline Puskeswan Sanggaran Agung melalui applikasi
Whatsapp dan membuat Komunitas peternak Sanggaran Agung

Tahapan Kegiatan :

1. Menyiapkan nomor bisnis Puskeswan Sanggaran Agung
2. Mengumpulkan nomor peternak dan organisasi PORBBI dan
menginput nomor ke  kontak Puskeswan
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3. Mengirim pesan pengenalan nomor bisnis ke peternak dan anggota
organisasi PORBBI

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:

1. Berorientasi Pelayanan
Mempromosikan pelayanan Puskeswan dengan bahasa yang
sopan dan ramah kepada peternak dan anggota PORBBI

2. Adaptif
Mamanfaatkan teknologi digital seperti WhatsApp sebagai media
promosi

3. Kolaboratif
Berkoordinasi dengan Mentor terkait hotline dan tarif katalog.

4. Harmonis
Berkomunikasi dengan peternak melalui promosi perkenalan nomor
bisnis Puskeswan untuk pelayanan yang lebih baik

5. Loyal
Menjelaskan bagaimana peternak bisa memanfaatkan nomor bisnis
Puskeswan sanggaran agung ini dan selalu aktif memberi solusi
ketika peternak atau pemilik hewan menanyakan seputar promosi
layanan

6. Kompeten
Mampu membuat Hotline agar pelayanan Puskeswan aktif kembali

Teknik  aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu membuat Hotline
secara daring melalui applikasi Whatsapp. Bukti ditampilkan berupa
tangkapan layar percakapan tentang promosi Puskeswan ke berbagai
kontak peternak.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Menyiapkan nomor bisnis Puskeswan Sanggaran Agung
Pada tanggal 20 september 2025 penulis sudah
menyiapkan Hotline nomor bisnis Puskeswan yang telah
disetujui oleh mentor pada tanggal 19 September 2025.
2. Mengumpulkan nomor peternak dan organisasi PORBBI dan
menginput nomor ke kontak Puskeswan
Pada tanggal 20 september 2025 penulis Penulis mulai
mengumpulkan kontak peternak dan anggota PORBBI untuk
disimpan di data kontak Puskeswan. Penulis meminta
bantuan tenaga honorer yang berdomisili di Sanggaran
Agung untuk menyebarkan informasi nomor bisnis
Puskeswan agar informasi sampai ke seluruh peternak dan
pemilik hewan yang berada di Sanggaran Agung.
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3. Mengirim pesan pengenalan nomor bisnis ke peternak dan
anggota organisasi PORBBI
Penulis menyusun kata kalimat perkenalan yang sopan
dan ramah untuk disampaikan ke beberapa kontak peternak
dan pemilik hewan.
Beberapa pesan mendapat balasan yang baik, dan sebagian
dihiraukan.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Inovasi ini berhubungan dengan Misi Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kab. Kerinci yaitu meningkatkan Perencanaan dan
pengelolaan bidang peternakan secara efektif dan efisien.

Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN
Pemerintah Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka pelayanan di Puskeswan tidak aktiv karena
masyarakat bingung harus menghubungi siapa jika membutuhkan
pertolongan untuk ternak maupun hewan peliharaannya.

Dokumentasi Kegiatan

r T

REKAPITULASI PELAKSANAA! ~<4:f~'=:: VAXSINASI RABIES REKAPITULAS! PELAKSANAY! ¥EGIATAN VAKSINASI RABIES
e 1 it
sunran: Qonav fenod
DESA  : Cufok
-5
Tancea : I i waavaxsin RAYS/AL ——
S e TR UMUR VAKSIN O 30T TUMOR |
INO [NAMAPETERMAX | NONK/RY ANIING XUGNG | Tennax| RAs | ke | ket  aclewax _ TUMUR VAXSIN ”
ANTAN [OETINA JANTAN [BETINA. ANING KUONG TERNAK| RAS Ke Xe
I [FAIYAN [9ETINA [TARTAN [BETINA
ArT 3 Ced ]
IFE 7|37 T $1> Y &
O[SA 1| X [ T | 4 i)
o _Ealiam o |7 |Persal 7 ol 10852 (758 Y 2Lick
Sin aminak | 0053 [ T 7 f VIHENGi) 1937608 % e
ﬁs‘u * 13 A+ T |S ¥ rds SurandsJots 383435261 ry 0
1 (AP 3 3
A Adiko, | L TR
g A0in0s |85 . S T X T
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[YZXL, T‘."__hf 4 2k ] | 3
! (24 13 -2 il AN N nt 0812 340103 Wl & 7]
ﬂuz i 3 86 1343, = 7 ¥, Fan 0V21230mb4 | S [ 2 il
7] Z 37 T p_«‘tmmgn oz pifhiay) | 5| 1 5 LY
2 ¢ 7 7 ] Tk 7 A wicag 2386947753 | 1 1
s S 3 >y 7 |87 Syabnet Pdig Br2sow 405 | 5| 27 & i 3
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g = = p— Ve . mt Sl e =
&1 P ASH L/ 277 Iz £ < ——==
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'
'
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KEPALA DESA & oo
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Gambar 2.1.a.Data Kontak Pemilik Hewan wilayah Puskeswan
Sanggaran Agung
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Profil Anda bersifat publik. Pelajari selengkapnya.

<

Bagikan

Puskeswan Sanggaran Agung
Nama bisnis

Do

Q) Jalan hutan pinus, Kampung Jawa No....

Alamat bisnis

© https://maps.app.goo.gl/8gJYUmidSL...

Situs web

https://www.instagram.com/puskesw...

Situs web

Jam kerja

Pusat Layanan Kesehatan, Kebutuhan
Hewan Peliharaan
Kategori

Produk Kelola

Facebook & Instagram

GD Tambah akun

Tentang dan nomor telepon

Pusat Kesehatan Hewan
Tentang

+62 877-3983-2108

Nomor telepon

Gambar 2.2.a. Profil Hotline Puskeswan Sanggaran Agung

& H Hengki(Sanggara.. & % * @

19 September 2025

@ Pesan dan panggilan terenkripsi secara
end-to-end. Hanya orang di chat ini yang
bisa membaca, mendengarkan, atau
membagikannya. Pelajari selengkapnya.

Haloo

Ini adalah Nomor Pelayanan
Puskeswan Sanggaran Agung.
Salam Kenal %5

Mohon dukungannya demi
pelayanan Puskeswan yang lebih

A
oalklagli gy 1415/

ALHAMDU
LILLAH
Terbai

15.30

Terima kasih atas pesan Anda.
Jadwal Pelayanan: Selasa-Kamis
(8.00-15.00 WIB). Kami sedang tidak
ada saat ini, tetapi akan merespons

secepat mungkin. 1530 /*

¥
22 September 2025

v o @

(® Pesan

WhatsApp @

Semua Belum dibaca Favorit Grup

@ ninu zafina (Cust Pentagen) 1021
! + Sudah dpt yg ngobati pak? Kalau b...

Imroatul (Cust Pentagen) 10.02
(+ & UmmiAL Ibunda &

D drh. Adisyah Putra 09.50
+/ Ow begitu dok.. Baiklah..

H Hakim (Cust Sanggaran Agung) 09.43
+ Ow begitu ya pak, baiklah.. Terima...

H Hengki (Sanggaran Agung)  02/10/25

lya dok. J,

Wela Pebriansa (Cust Koto... O 5
Ya kak

M. Taufik
Ok dok
= L © &
Chat Panggilan  Pembaruan Fitur

Gambar 2.3.a. Pemberitahuan dan Respon Pemilik Hewan
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b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. | Pencatatan Lokasi sentra ternak di google maps
4 agar lebih mudah dicari

Tanggal 23 September- 13 Oktober 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran 1. Tersedianya lokasi koordinat sentra ternak

Bukti 2. Tersedianya tangkapan layar sejumlah lokasi
Kegiatan/Evidence | sentraternak di google maps

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Penentuan koordinat sentra ternak diawali dengan pelayanan
kesehatan hewan, namun minat masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan hewan ternak masih minim di wilayah kerja Puskeswan
Sanggaran Agung. Penulis mulai survey wilayah yang memiliki ternak
yang banyak di tiga wilayah kerja Puskeswan Sanggaran Agung,
berdasarkan data populasi ternak 2022 di daerah kecamatan Sitinjau
Laut memiliki 664 ekor sapi potong dan 472 ekor kerbau, kecamatan
Tanah cogok memiliki 368 ekor sapi potong dan 112 ekor kerbau, dan
kecamatan Danau Kerinci memiliki 764 ekor sapi potong dan 414 ekor
kerbau.

Tahapan Kegiatan :

1. Survey lokasi sentral ternak di wilayah kerja Puskeswan Sanggaran
Agung

2. Mencatat titik koordinat lokasi sentral ternak dan Membuat Lokasi
sentra ternak di google maps

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:

1. Berorientasi Pelayanan
Memahami dan berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat
(peternak dan desa) dengan melakukan survei langsung untuk
memastikan data lokasi sentral ternak yang dicatat sesuai dengan
kondisi sebenarnya di lapangan.

2. Adaptif
Penulis cepat menyesuaikan diri terhadap berbagai tantangan di
lapangan, seperti kondisi geografis lokasi sentral ternak yang
mungkin sulit dijangkau. Penulis juga bertindak proaktif dalam
mencari solusi terbaik untuk mendapatkan titik koordinat yang
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akurat.

3. Kolaboratif
Penulis terbuka dalam bekerja sama dengan melibatkan peternak
sebagai informan utama dan perangkat desa sebagai validator
wilayah. Ini merupakan upaya menggerakkan pemanfaatan berbagai
sumber daya untuk mencapai tujuan bersama, yaitu validasi data
sentral ternak.

4. Akuntabel
Penulis melaksanakan tugas pencatatan koordinat dengan jujur,
cermat, dan bertanggung jawab. Hal ini diwujudkan dengan
memastikan setiap titik koordinat yang dimasukkan ke Google Maps
adalah presisi dan dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya
sebagai data resmi Puskeswan.

5. Loyal
Penulis menunjukkan dedikasi terhadap instansi dengan
menyelesaikan kegiatan ini. Hal ini merupakan wujud menjaga nama
baik Puskeswan dan komitmen terhadap program pemerintah untuk
mendapatkan data akurat demi kemajuan sektor peternakan di
wilayah kerja.

6. Harmonis
Penulis menghargai setiap orang apapun latar belakangnya saat
berinteraksi dengan peternak dan perangkat desa. Penulis bersikap
ramah dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif selama
proses survei dan validasi lokasi.

7. Kompeten
Penulis melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik melalui
pemanfaatan keahlian dalam menggunakan teknologi digital (Google
Maps) dan teknik survei lapangan untuk menghasilkan data
koordinat yang valid dan akurat.

Teknik  aktualisasi yang digunakan dan  bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu survei langsung ke
lapangan dan memanfaatkan google maps sebagai pencatatan
koordinat lokasi sentral ternak. Bukti tangkapan layar lokasi sentral
ternak di google maps dalam format jpeg.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Survei lokasi sentral ternak di wilayah kerja Puskeswan
Sanggaran Agung
Pada tanggal 23 september 2025 penulis survey ke beberapa
wilayah kerja Sanggaran Agung dan melihat Kandang sapi
kebanyakan berlokasi dirumah warga ataupun di kebun,
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diwilayah Kec. Sitinjau Laut dan kecamatan Danau Kerinci
memiliki beberapa kandang bersama disatu lokasi yang sama
dengan populasi kurang lebih 100 ekor, sedangkan
kecamatan Tanah cogok tidak memiliki kandang bersama.
Penulis berkomunikasi dengan perangkat desa dan Peternak
setempat untuk melihat kondisi kandang sapi tersebut.

2. Mencatat titik koordinat lokasi sentral ternak dan Membuat

Lokasi sentra ternak di google maps

Pada tanggal 2 Oktober 2025 penulis survei ke daerah
Kecamatan Danau Kerinci dan melakukan pelayanan
kesehatan ternak sekaligus mencatat koordinat sentra ternak
langsung di google maps. Sedangkan untuk kecamatan
Sitinjau Laut tidak ada pelayanan kesehatan hewan ternak,
penulis hanya mencatat lokasi koordinasi setelah berkunjung
bersama peternak setempat dan langsung melakukan
pencatatan koordinat di google maps.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Inovasi ini berhubungan dengan Misi Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kab. Kerinci yaitu meningkatkan Perencanaan dan
pengelolaan bidang peternakan secara efektif dan efisien.

Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN Pemerintah
Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka penulis dan masyarakat lainnya tidak mengetahui
kondisi ternak di sentra ternak sehingga tidak terjadi peningkatan
minat masyarakat terhadap pelayanan kesehatan hewan di wilayah
kerja Puskeswan Sanggaran Agung.
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Dokumentasi Kegiatan

Sentral ternak Sanggaran ag... X -2.079784.101.465577 X
. ¥

Sentral ternak
Sanggaran agung

Peternak - o#% 25 mnt Pin dipasang 5] I C= X
A Mulai Y, Telepon [N} A Mulai [1 Simpan < |

Gambar 2.1.b. Pencatatan Lokasi Sentral ternak untuk Wilayah kerja
Puskeswan Sanggaran Agung
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CATATAN KONSULTASI DENGAN MENTOR

[HariTanggal . Somin / 29 Jeptember 2025 ]
| Waktu [ 1000~ 1030 wip
Tempat | : Kantor UPTD Puskeswan . |

Catatan/Notulensi :
|

Daerah  fanggaran Aguns 3 Kaamatan Danou kenno  (ekitar

bebam  mampumyar Sentet forat gy memadai . Banyur ternnk tiar

| Aan ndax bin direshain shingg A pertu wakkuUARE meaturean felefaman

| ochotan & datmbs Pustiiinn jungqacen A,,\.NX

~

Pdaronann  vornn e dibedn didscab Sanq@ran Ay kncenn
hangaic Henok yg Kok layak anhap duariin C pasca sarit ) Vakpnan
PV Xabh kan ke daemb kayu Ao, Pengas dimnta untor membantu /
bick up Keqparan Vakanos i kefu Am

|3, Dengan minimnya mipon masyarakat ; Promoss we featrel femak

beteh diqank dy care promer  lainnya.
Vs

Mengetahui,

Mentor Peserta/Notulen

\ = |
| Widod: m; drh. Yola Alifa

NIP. 19731109200604 1006 NIP. 19980926 1

Gambar 2.2.b. Catatan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 2.3.b. Dokumentasi dengan Mentor
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3.
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Pembuatan spanduk di sentra ternak dengan info
No.5 layanan, kontak, dan jadwal layanan

Tanggal 18 September - 2 Oktober 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran 1. Rancangan spanduk dalam bentuk pdf/jpeg
Bukti 2. Tersedianya spanduk dalam bentuk fisik
Kegiatan/Evidence 3. Terpasangnya spanduk (dokumentasi)

N

2.

4.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Rencana awal yaitu pembuatan spanduk di setiap sentral ternak,
namun setelah diskusi dengan mentor dan dokter hewan senior ide
tersebut kurang tepat karena di wilayah kerja Puskeswan Sanggaran
Agung belum ada sentral ternak yang memadai. Sehingga, spanduk
dipasang di Puskeswan Sanggaran Agung sebagai upaya promosi ke
peternak dan pemilik hewan yang melewati Puskeswan Sanggaran
Agung.

Tahapan Kegiatan :

Membuat rancangan spanduk dengan applikasi Canva
Berdiskusi dengan mentor tentang rancangan spanduk
Mencetak dan pemasangan spanduk di Puskeswan Sanggaran
Agung.

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:
1.

Berorientasi Pelayanan

Mempromosikan pelayanan Puskeswan dengan spanduk yang
akan dipasang di depan Puskeswan Sanggaran Agung.
Adaptif

Mamanfaatkan teknologi digital seperti Canva untuk membuat
rancangan spanduk

Kolaboratif

Berkoordinasi dengan Mentor terkait rancangan spanduk
Akuntabel

Memastikan spanduk yang telah disetujui oleh mentor sebelum
mencetak spanduk
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Teknik  aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu membuat Rancangan
secara daring melalui applikasi Canva. Bukti ditampilkan dalam format
jpeg dan dokumentasi pemasangan spanduk.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Membuat rancangan spanduk dengan applikasi Canva
Pada tanggal 18 september 2025 penulis menyiapkan
rancangan spanduk melalui aplikasi Canva dengan bantuan
tim kolega medik veteriner lainnya.
2. Berdiskusi dengan mentor tentang rancangan spanduk
Setelah menyiapkan rancangan penulis mendiskusikan
rancangan spanduk dengan mentor pada tanggal 19
September 2025, mentor langsung menyetujui rancangan.
3. Mencetak dan pemasangan spanduk di Puskeswan
Sanggaran Agung
Pemasangan spanduk pada awalnya akan dipasang di
sentral ternak, namun karena belum adanya sentral ternak
yang memadai maka pemasangan spanduk dilakukan di
Puskeswan Sanggaran Agung atas saran dokter senior dan
mentor. Sebelum mencetak rancangan spanduk yang telah
disetujui, penulis memastikan kembali spanduk sebelum
dicetak. Setelah spanduk tercetak, penulis meminta bantuan
kepada masyarakat setempat untuk melakukan pemasangan
spanduk di Puskeswan Sanggaran Agung.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Inovasi ini berhubungan dengan Misi Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kab. Kerinci yaitu meningkatkan Perencanaan dan
pengelolaan bidang peternakan secara efektif dan efisien.

Analisis dampak pada satuan Kkerja dan pegawai ASN
Pemerintah Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka promosi untuk peternak setempat yang tidak
memiliki akun media sosial tidak tersampaikan.
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Dokumentasi Kegiatan

Pusat Kesehatan Hewan Kecamatan Sanggaran A
UPTD Puskeswan Kabupaten Kennci and

Melayani:

f 1 o Konsultasi hewan
Q 9 o arﬁ Pelayanan
Q Vaksinasi Selasa - Kamis
L Q Kunjungan berobat ke rumah (08.00 - 15.00)

Bersama:

drh. Yola Alifa Dokter Hewan drh. Adisyah Putra

Pesan Sekarang! 0 0877-3983-2107 gpuskemnkubker'r\d

AT KESERATAN HEW
( PUSKESWAN )
SANGGARAN AGUNG
KAB. KERINCI

Gambar 3.2.a. Pemasangan Spanduk di Puskeswan Sanggaran Agung
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b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Mengaktitkan kembali dia sosial Puskeswan

No.6 sebagai promosi dan pembuatan konten edukasi
singkat

Tanggal 8 -11 September 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran 1. Tersedianya resume diskusi

Bukti 2. Tersedianya konten berupa video ataupun

Kegiatan/Evidence | brosur digital

3. Tersedianya konten edukasi dan promosi
dihalaman media sosial puskeswan dan
komunitas peternak

4 Tersedianya pemberitahuan layanan kesehatan
hewan setiap hari kerja di status media sosial
berupa tangkapan layar

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Mengaktifkan kembali sosial media Puskeswan dengan konten

edukasi singkat dilakukan sebagai upaya promosi Puskeswan kepada
masyarakat Kabupaten Kerinci.

1.

w

Tahapan Kegiatan :
Mendiskusikan konten promosi seperti apa yang akan diangkat ke
dalam konten bersama team dan mentor
Membuat konten edukasi dan promosi di aplikasi canva, capcut,
atau tiktok
Mengupload konten yang telah dibuat bersama tim
Menyebarkan konten pemberitahuan jadwal pelayanan setiap hari
kerja di halaman status komunitas dan media sosial puskeswan

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:

1.

2.

Berorientasi Pelayanan

Saat berdiskusi dengan tim dan mentor penulis memberikan
masukan yang solutif saat berdiskusi. Lalu untuk setiap harinya
penulis aktif membagikan pemberitahuan setiap hari distatus media
sosial.

Adaptif

Mampu beradaptasi dengan bentuk promosi terkini agar bisa
menjangkau peternak lebih jauh

Kolaboratif

Berdiskusi tentang rancangan konten bersama tim dan Mentor
sebagai bentuk
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4. Akuntabel

Penulis memastikan konten yang akan diupload adalah konten
yang sudah di setujui oleh tim

Teknik  aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu membuat konten
melalui applikasi Tiktok dan Capcut dengan memilah video mokeup
dan memasukkan voice over. Bukti ditampilkan dalam format mpv dan
diupload di halaman instagam.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1. Mendiskusikan konten promosi seperti apa yang akan

diangkat ke dalam konten bersama team dan mentor

Pada tanggal 8 september 2025 penulis berdiskusi
dengan tim dokter hewan dan paramedik veteriner untuk
rancangan kegiatan satu bulan kedepan. Tim dokter hewan
ada usulan untuk melakukan kegiatan vaksinasi disejumlah
daerah karena kasus gigitan HPR meningkat dan
menggalakkan  Hari Rabies Sedunia yang akan
diselenggarakan pada tanggal 28 September 2025.

2. Membuat konten edukasi dan promosi di aplikasi canva,

capcut, atau tiktok

Saat pelayanan berlangsung pada tanggal 11
September 2025, penulis mengambil konten video sosialisasi
dan pelaksanaan vaksinasi. Penulis juga mengambil
beberapa video mokeup dari media sosial sebagai tambahan
konten edukasi. Penulis juga menambahkan voice over
sebagai pemaparan edukasi. Pengeditan konten di aplikasi
tiktok dan capcut

3. Mengupload konten yang telah dibuat bersama tim

Sebelum mengupload konten edukasi penulis
memastikan dan meminta koreksi dari tim. Penguploadan
konten dilakukan pada tanggal yang sama.

4. Menyebarkan konten pemberitahuan jadwal pelayanan
setiap hari kerja di halaman status komunitas dan media
sosial puskeswan

Pembuatan jam buka dilakukan di aplikasi capcut
dengan melampirkan jadwal pelayanan kesehatan pada hari
selasa-kamis pada pukul 8.00-15.00 WIB. Jam Pelayanan
diupload setiap harinya sebagai pemberitahuan kepada
pemilik hewan
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Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Inovasi ini berhubungan dengan Misi Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kab. Kerinci yaitu meningkatkan Perencanaan dan
pengelolaan bidang peternakan secara efektif dan efisien.

Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN
Pemerintah Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS
Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka promosi untuk peternak generasi muda yang aktif
di media sosial tidak tersampaikan, cakupan konten ini juga bersifat

publik dan dapat dijangkau oleh semua masyarakat Kabupaten
Kerinci.

Dokumentasi Kegiatan

CATATAN KONSULTASI DENGAN MENTOR

[HariTanggal | /8 iptndeer 2006 5
Waktu - 10.00 - 1100 wip B 1
[ Tempat : Kantor UPTD Puskeswan =

[ Catatan/Notulensi -

1 Kowhw Eduran eeméivan o epohu felgoman kesebnton Havaw
s pan FParsamaosm Vakgnass g otan S;uol:-durr,nn ,,l,
belon Speam bee ) ferbopeten Jluz, Hen Rages Sibninm
eds fwM .3 5r"'1““ 202y

[2- Kontn  minjlsshun abow pancrinp pumngaman gigpten fabes
Cin -G MPL, P«qmrm Vakgn, Kw;.u?:.\c.“ Patees

|
|s f’e.é "L.\,o‘-u E S p——y (m.wm kerens funya euhens |
‘ ldin LAmlai i
i
Mengetahui,
Mentor Peserta/Notulen
| @V\/‘ | Ké
Widodo Utomo, S.IKom | drh. Yola Alifa
| NIP. 197311092006041006 | NIP. 199809262025052001

Gambar 3.1.b. Catatan diskusi tim yang telah disetujui oleh Mentor
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UEBTD, Puskeswan
KaMﬁ'nci

SSARgKa kasus gigitan hewan penula

) _, Disukai oleh rylkailan31 dan 73'Iainﬁyé

Gambar 3.3.b. Laman Instagram UPTD Puskeswan Kab. Kerinci sebagai
Wadah Konten Edukasi




( 9 Puskeswan;Sanggaran Agung

07.57

@puskeswa

Gambar 3.4.b. Konten Jam Operasional Pelayanan Puskeswan Sanggaran

\A
¥ - b

Agung

Lampiran Video Konten Edukasi :

Konten Edukasi HPR

Jam Operasional Puskeswan
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https://www.instagram.com/reel/DOdg6-IiSU4/?igsh=bHQ5MGNrZGlzb3Vj
https://drive.google.com/file/d/19PIMUcYYLNNKyh8mTM2h0VpESXIDn05n/view?usp=drivesdk

Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4.
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. | Pembuatan kartu bisnis Puskeswan Sanggaran

7 Agung yang berisi Kontak Hotline dan nama Medik
Veteriner.

Tanggal 18 September- 7 Oktober 2025

Pelaksanaan

Kegiatan

Daftar Lampiran 1. Rancangan Kartu nama dalam bentuk pdf/jpeg

Bukti 2. Tersedianya Kartu nama dalam bentuk fisik

Kegiatan/Evidence | 3. Membagikan Kartu nama (dokumentasi)

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan awal yang direncanakan ialah memasang titik koordinat
Sentral ternak di google maps agar masyarakat tau lokasi pasti sentral
ternak di wilayah kerja Puskeswan Sanggaran Agung. Namun, ada
beberapa kendala dilapangan yaitu, kebanyakan ternak diwilayah
kerja Puskeswan Sanggaran Agung tidak memakai tali restain,
masyarakat memelihara sapi di rumah dengan kandang bebas.
Populasi ternak diwilayah kerja Puskeswan Sanggaran Agung
termasuk banyak, tercatat ada 500 ekor ternak pada tahun 2024.
Namun pengelolaannya masih memakai cara tradisional. Maka
diperlukan perbaikan lagi untuk mendirikan sentral ternak di wilayah
kerja Puskeswan Sanggaran Agung. Sebagai alternatif promosi, maka
penulis memilih untuk membagikan kartu nama yang berisikan nomor
Hotline dan nama Medik Veteriner yang bertugas di Puskeswan
Sanggaran Agung kepada peternak dan masyarakat yang memiliki
hewan kesayangan.

Tahapan Kegiatan :

1. Berdiskusi dengan mentor tentang rancangan Kartu nama

Membuat rancangan Kartu nama dengan applikasi Canva

3. Membagikan kartu nama ke pemilik hewan di wilayah kerja
Puskeswan Sanggaran Agung.

N

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:

1. Berorientasi Pelayanan
Mempromosikan pelayanan Puskeswan dengan kartu nhama yang
berisikan nomor Hotline Puskeswan. Dengan membagikan kartu
nama, penulis berupaya memudahkan masyarakat mengenal
layanan kesehatan hewan. Masyarakat dapat langsung
menghubungi Puskeswan ketika membutuhkan bantuan, sehingga
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pelayanan menjadi cepat, mudah, dan responsif.

2. Adaptif
Mamanfaatkan teknologi digital seperti Canva untuk membuat
rancangan Kartu nama

3. Kolaboratif
Berkoordinasi dengan Mentor terkait rancangan Kartu nama

4. Akuntabel
Meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan puskeswan.
Penulis mencantumkan kontak hotline pada kartu nama sebagai
bentuk tanggung jawab dan kejujuran dalam menyebarkan
informasi publik.

5. Loyal
Dengan mempromosikan layanan puskeswan, penulis
menunjukkan loyalitas terhadap instansi, membantu meningkatkan
citra positif lembaga, serta menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap pelayanan pemerintah di bidang kesehatan
hewan.

6. Harmonis
Dalam membagikan kartu nama, penulis bersikap ramah, sopan,
dan menghargai semua lapiran masyarakat tanpa membeda-
bedakan latar belakang. Hal ini mempererat hubungan antara
petugas puskeswan dan masyarakat sekitar

7. Kompeten
Mampu mengidentifikasi cara promosi alternatif lainnya yang
efektif. Ini mencerminkan inisiatif dan kemampuan komunikasi yang
baik dalam mengedukasi masyarakat tentang fungsi layanan
Puskeswan.

Teknik  aktualisasi yang digunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu membuat Rancangan
secara daring melalui applikasi Canva. Bukti ditampilkan dalam format
jpeg dan dokumentasi pembagian kartu nama.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1. Berdiskusi dengan mentor tentang rancangan Kartu nama

Pada tanggal 18 september 2025 penulis survey ke
beberapa wilayah kerja Sanggaran Agung dan melihat
kondisi ternak, dengan maksud mencari lokasi sentral ternak
di daerah tersebut dan memetakannya. Namun, kebanyakan
ternak dipelihara di rumah warga dengan kandang bebas.
Sehingga penulis mendiskusikan kembali kegiatan tersebut
kepada mentor. Pada tanggal 6 Oktober penulis menemui
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mentor untuk membahas isu tersebut, lalu mentor paham
tentang kondisi lapangan. Penulis menyampaikan alternatif
promosi lainnya dengan membagikan kartu nama, mentor
setuju dengan ide penulis. Sehingga rancangan Kartu nama
segera dibuat.
2. Membuat rancangan Kartu nama dengan applikasi Canva
Penulis memilih pembuatan kartu nama di aplikasi
Canva karena mudah digunakan, penulis melampirkan nama
Puskeswan, nomor Hotline, dan nama Medik Veteriner yang
bertugas di Puskeswan Sanggaran Agung.
3. Membagikan kartu nama ke pemilik hewan yang berada di
wilayah kerja Puskeswan Sanggaran Agung
Setelah kartu nama dicetak, penulis membagikan kartu
nama setiap ada pelayanan ke pemilik hewan, lalu
membagikan kartu nama ke pemilik hewan sekitar yang
dekat dengan Puskeswan. Untuk jangkauan lebih luas
penulis mengandalkan media sosial sebagai bentuk promosi
lainnya.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Inovasi ini berhubungan dengan Misi Dinas Perkebunan dan
Peternakan Kab. Kerinci yaitu meningkatkan Perencanaan dan
pengelolaan bidang peternakan secara efektif dan efisien.

Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN Pemerintah
Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka promosi untuk peternak setempat yang tidak
memiliki akun media sosial tidak tersampaikan.
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Dokumentasi Kegiatan

CATATAN KONSULTASI DENGAN MENTOR

Hari/Tanggal : fcagn [ G Oboper 202§

Waktu 120 - 0.0, WiB_

Tempat |- Kantor UPTD Puskeswan i
Catatan/Notulensi :

I Promor e pemity bean/ peieenok Yo PGk umiuk oticenahy
minimnys Fepon moryamiat fentang Sebel tornak Taleh
memeagikan Kortu nama BSNis MILE Puskeiwsh fanggarein Agurg

~

Do Peruqgas 49 wanim daw ader Komdisi beerar yg suit dineshain,
""'1‘“ hants memeskean  Keselametan &n ditopongan hetebits dalulv,
WA feloqanan diceuaivan dy kesspan firnek/ pemtis huan ( dengm
feicain hewan ketebit datuto) ager Pelayonan menjal bk mudoh unik
ditekuean -

Peaggmn
5. Bt lapornn Butoman dbn ditepmen wehk batan Cvaen.

Mengetahui,
Mentor Peserta/Notulen
NIP. 19731 1006 NIP. 199809262025052001

Gambar 4.1.a. Catatan Konsultasi dengan Mentor

Gambar 4.2.a. Dokumentasi dengan Mentor
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PUSKESWAN
P

PUSAT KESEHATAN HEWAN
SANGGARAN AGUNG

drh. Adisyah Putra

drh. Yola Alifa
MEDIK VETERINER

PUSAT KESEHATAN HEWAN

0877-3983-2108 Z)

Sanggaran Agung &

PUSKESWAN SANGGARAN AGUNG

@puskeswankabkerinci

Gambar 4.3.a. Design Rancangan Kartu Nama Puskeswan

Gambar 4.4.a. Pembagian kartu nama saat pelayanan kesehatan hewan

b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Membuat laporan evaluasi hasil pelayanan dan
No.8 dilaporkan kepada mentor

Tanggal 2-14 Oktober 2025

Pelaksanaan

Kegiatan
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Daftar Lampiran 1. Tersedianya tangkapan layar testimoni pasien

Bukti

2. Tersedianya laporan pelayanan selama

Kegiatan/Evidence | habituasi

3. Tersedianya jadwal pemaparan laporan

4. Terlaksananya pemaparan laporan evaluasi
dengan bukti dokumentasi foto

5. Tersedianya saran dan kritik dari mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Pemaparan laporan pelayanan setiap bulannya dilakukan agar petugas
medik veteriner dapat mengevaluasi hasil pelayanan, jika pelayanan
belum optimal bisa ditingkatkan lagi untuk pelayanan kedepannya.

Tahapan Kegiatan :

1.

Meminta testimoni pemilik hewan atas pelayanan yang telah
dilakukan

. Menulis laporan pelayanan sesuai format UPTD Puskeswan

Kabupaten Kerinci

Menjadwalkan pemaparan laporan hasil pelayanan bulanan dengan
mentor

Melaporkan laporan hasil evaluasi kepada mentor

Mendapat saran dan kritik untuk bahan perbaikan pelayanan
selanjutnya.

Keterkaitan kegiatan terhadap nilai-nilai dasar asn:

1.

Berorientasi Pelayanan

Berkomunikasi dengan atasan tentang jadwal pemaparan laporan
dengan ramah dan solutif memilih jadwal yang tidak mengganggu
agenda atasan. Saat pelayanan kesehatan hewan berlangsung
penulis juga memulai pelayanan dengan senyum sapa salam sopan
santun.

Akuntabel

Mencatat dan menyampaikan laporan pelayanan dengan cermat dan
jelas kepada mentor atau atasan.

Harmonis

Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pemilik hewan terkait
pelayanan kesehatan yang dilaksanakan

Adaptif

Mampu melihat kebutuhan pemilih hewan, dengan pasifnya
masyarakat untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan hewan,
penulis melihat peluang memberikan pelayanan kesehatan gratis
yang disesuaikan dengan stok obat yang tersedia.
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5. Kolaboratif
Berdiskusi dengan mentor terkait pemaparan laporan

6. Kompeten
Mampu menyelesaikan kegiatan pelayanan dan mendapatkan
testimoni dari pemilik hewan

Teknik  aktualisasi yang digunakan dan  bukti fisik
kegiatan/evidence

Teknik aktualisasi yang saya gunakan yaitu membuat laporan
bulanan berkoordinasi dengan dokter senior yang bertugas di
Puskeswan Sanggaran Agung, berdiskusi secara langsung dan
memaparkan laporan secara langsung kepada atasan dan mentor.

Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
a. Meminta testimoni pemilik hewan atas pelayanan yang telah
dilakukan
Pelayanan kesehatan hewan di Puskeswan Sanggaran
Agung pada bulan ini dilaksanakan dengan pelayanan akitif
dan pasif dengan mengajak pemilik hewan memanfaatkan
pelayanan kesehatan gratis yang penulis galakkan seperti
vaksinasi rabies dan pemberian obat cacing gratis. Penulis
senantiasa berkomunikasi dengan pemilih hewan untuk
menanyakan kondisi hewan dan perkembangan pemulihan
setelah pengobatan. Untuk kegiatan vaksinasi, penulis
memberikan edukasi disela-sela pemeriksaan agar pemilik
hewan merasa komunikasi dengan penulis sebagai dokter
hewan tetap hidup. Beberapa pemilik hewan memberi
testimoni secara langsung, beberapa pemilik hewan lainnya
tidak memberikan testimoni karena kurang paham
menggunakan gadget, namun menyampaikan secara
langsung ketika ada pelayanan kesehatan berikutnya.
b. Menulis laporan pelayanan sesuai format UPTD Puskeswan
Kabupaten Kerinci
Pada saran terhadap konsep kegiatan aktualisasi dan
penulis menerima kritik dan saran.
c. Meminta persetujuan dengan mentor terkait rancangan
kegiatan aktualisasi yang telah dipersiapkan
Setelah penulis memperbaiki beberapa kegiatan aktualisasi
sesuai arahan mentor, penulis kembali memyerahkan draft
revisi rancangan Kkegiatan aktualisasi. Kemudian penulis
meminta  persetujuan mentor untuk menandatangani
persetujuan rancangan kegiatan aktualisasi. Penulis
berkomitmen untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi ini
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dengan penuh tanggung jawab dan berdedikasi tinggi sesuai
visi dan misi instansi pemerintah kabupaten kerinci. Penulis
mengucapkan terimakasih kepada mentor atas waktu dan
dukungan yang diberikan kepada penulis.

Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi

Kegiatan konsultasi ini sesuai dengan tugas dan fungsi Pemerintah
Kabupaten Kerinci  dibagian Pelayan publik yang dibutuhkan oleh
masyarakat.

Analisis dampak pada satuan kerja dan pegawai ASN Pemerintah
Kerinci apabila kegiatan ini tidak berlandaskan NDS

Jika kegiatan ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar
BerAKHLAK maka akan terjadi kesalahpahaman antara penulis dan
mentor, menyebabkan kurang baiknya komunikasi, menyebabkan
hubungan tidak harmonis yang berdampak terhambatnya kelancaran
pelaksanaan aktualisasi. Secara tidak langsung berdampak kepada
pelaksanaan aktualisasi karena proses Konsultasi dibutuhkan agar
kegiatan berjalan dengan semestinya sesuai kebutuhan masyarakat.

Dokumentasi Kegiatan

LAPORAN MINGGUAN
PELAKSANAAN VAKSINASI PUSKESWAN SANGGARAN AGUNG

Mo, | Tanggal Desa Kecamatan Jenis Hewan Jenis Vaksin Jumlah
1, 24/09/25 |Kampung jawa | Danau Kerinei Anjing Caprivac 4
2, 24/09/25 | Kampung jawa |Danau Kerinci Kucing Caprivac 1
3. 24/09/25 |Kampung jawa |Danau Kerinci Anjing Caprivac 5
4. 1/10/25 [Koto Tuo Tanah Cogok Kueing Rabisin 2
5. 1/10/25 [Koto Tebat Air Hangat Timur | Kueing Rabisin 2
Total 14
Sanggaran Agung, 2 Oklober
Dokter Hewan
U—
(drh Yola Alifa)
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LAPORAN MINGUAN

PELAYANAN PUSKESWAN SANGGARAN AGUNG

Mao. | Tanggal | Nama Deosa Alamat Kocamatan d:;::q Jurmnilah oD Pengaobatan

1. 1325 Solihin_ [ Talang kemulun Danau Kerinci Kerbau 1| Tempani antibloat + biosan

2. 1425 | Robi Jujun Kelling Danau Anjing 1|Paralisis Vit B1+ Calcidex+biosan+Dexa
3. 16/925| Gana Sangoaran Agung | Danaw Kerine Anjing 1| E nderitis Colibaci+Biosan+Panstrep

4. 18/925| Doni Sangoaran Agung  |Danau Kerinci Anjing 1|Helminthiasis Flukicid + Biosan

5. | 230025 |Fajr Hampung jawa Danau Kerinci Anjing & | Helminthiasis Flukicid

6. | 24/00025|Hakim _ |Hiang tinggi Sitinjaw Laut Anjing 6| Helminthiasis Flukicid

7. 25/925| Jaber Sanggaran Agung  |Danau Kerinci Anjing 3 |Ketosis Biosan+Flukicid

8. | 28/00025 | Acil Jujun Kedling Danau Anjing 1|Kennel Cough Doxy, Sulpidon, B-sanplex

9. 1710725 Dodi Sanggaran Agung | Danau Kerinei Anjing 1[Paralisis Wit B1+ Calcidex+biosan+Dexa
10. | 210v25|Rina Hampung jawa Danau Kerinci Sapi 13 |Halminthiasis Flukicid

Sanggaran Agung

2 Oktober 2025

1
( ~

{drh. Yola Alifa)

Gambar 4.1.a. Laporan Pelayanan Kesehatan Hewan Puskeswan
Sanggaran Agung

Gambar 4.2.b. Dokumentasi Pelaporan Laporan Evaluasi Pelayanan
Kesehatan Hewan dengan Mentor
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CATATAN KONSULTASI DENGAN MENTOR

[HariTanggal N A;Jmm t /1 octsber gozc ]
| Waktu * .00 - ]S B |
[Tempat [ Kantor UPTD Pu ) ]
["Catatan/Notulensi : ‘

alof pelayouan Keepelhctmn Revoun ﬂmrn leurm JAsyeran

Voran 14 exov  dev ‘\Ll«iw\ob\ teythctan bewen (y«.-\«v\rh\») gj..»(,l.
[ 34 exer (1IN feloyanan Hhigin buton i wdet begus 8 pom o \

‘lwm‘w« oF  kovrema lv(,-u'!;, Prmalt levan  man wembawo |
‘M‘w-tﬂ'ln ke Yacregwan. (Anh pengstaton pdal bail , telpen ‘

San femibik  bese mbular  Chalel P baspis e hen A;-l\-wvr l
unby  Evabueg klx.)\m{,‘ Lk hntkan promes de koo

| mem bangan Kark homo & ko»(uk\qpt Bru e (ogiel .

Mengetahui,
Mentor

—_—

Wi Utomo, S.IKom
NIP. 19731109200604 1006

Peserta/Notul ‘

drh. Yola Alifa
NIP. 199809262025052001

Gambar 4.3.b. Hasil Evaluasi Laporan Pelayanan Kesehatan Hewan Bulan

September
a. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
Nama Peserta . drh. Yola Alifa

Satuan Kerja

: UPTD Puskeswan Kabupaten Kerinci- Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten
Kerinci

Tempat Aktualisasi

: Kabupaten Kerinci

No| Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan Hasil

capaian/output

Paraf Mentor

1. |8 September
2025

Konten Edukasi berisikan [Video Konten
tentng Vaksinasi Rabies |[Edukasi
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. 119 September

2025

Kosultasi dengan mentor
tentang kegiatan
Aktualisasi

Hotline, Spanduk,
Konten edukasi

3. |29 September  |Pencatatan lokasi sentra |Alternatif Promosi
ternak ditunda, vaksinasi |Layanan
ke sentra ternak ditunda [Puskeswan
karena kondisi hewan Lainnya seperti
ternak kartu nama

4.6 Oktober 2025 |Pembuatan kartu nama |Kartu nama bisnis
sebagai alternatif promosi
layanan kesehatan hewan

5. (10 Oktober 2025 [Evaluasi layanan Laporan Pelayanan

kesehatan hewan selama
1 bulan

Bulanan

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

:drh. Yola Alifa

Satuan Kerja

: UPTD Puskeswan Kabupaten Kerinci- Dinas
Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

: Kabupaten Kerinci

Media Komunikasi

No | Tanggal/ Catatan Hasil : Paraf
Wa?(?u Bimbingan capaian/ (TeIpon/W(,;lll)_MS/Emalll Coach
output
1.
2.
3.
4.
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